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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedan hasil belajar
antara siswa yang diajar dengan metode accelerated learning dan teacher center
learning pada mata pelajaran mekanika teknik.

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen (eksperimen semu).
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa siswi SMK Negeri 1 Magelang. Sampel
penelitian ini adalah siswa siswi kelas X BC (kelompok kontrol) dan X BD (kelompok
eksperimen), yang masing-masing kelas berjumlah 28 siswa. Sampel dalam penelitian
ini diambil berdasarkan strata ataupun random/daerah. Metode pengumpulan data
untuk mengukur peningkatan hasil belajar mekanika teknik siswa menggunakan
pretest dan posttest. Validasi instrumen diuji dengan Judgement Expert dan Microsoft
Excel. Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Uji prasyarat analisis
menggunakan uji normalitas dan homogenitas. Uji hipotesis menggunakan uji t.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) standar deviasi dari hasil pretest
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol hampir sama yaitu 7,626 (kelompok
eksperimen) dan 8,576 (kelompok kontrol), hal ini menunjukan kemampuan siswa
pada kedua kelompok setara; (2) nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen lebih
besar daripada kelompok kontrol (79,15 > 65,30), hal ini menunjukan penggunaan
metode accelerated learning menghasilkan peningkatan hasil belajar yang lebih baik;
(3) berdasarkan uji hipotesis didapatkan thitung (1,49) ˂ t0,05 (1,99), dengan demikian
maka dapat dinatakan bahwa hipotesis diterima. Oeh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan dan positif antara yang diajar
dengan Metode Acelerated Learning dan Teacher Center Learning pada mata
pelajaran mekanika teknik siswa di SMK Negeri 1 Magelang.

Kata kunci: Accelerated Learning, Teacher Center Learning, Hasil Belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mekanika teknik merupakan salah satu mata pelajaran vital dalam

bidang Teknik Sipil. Mata pelajaran ini berisikan dasar – dasar dalam perhitungan

kontruksi bangunan. Dalam pembelajaran mekanika teknik peserta didik tidak

hanya di tuntut mencapai hasil belajar dalam ranah kognitif (produk) saja, akan

tetapi termasuk ranah psikomotorik (proses), dan ranah afektif (sikap).

Selama ini permasalahan yang dihadapi oleh sekolah menengah adalah

penekanan pencapaian hasil belajar dalam ranah kognitif saja, sementara kedua

ranah yang lain hanya seperti pengikut yang kurang diperhitungkan. Hal ini

meimbulkan pola berfikir pada siswa yaitu dalam pencapaian hasil belajar yang

terpenting hanyalah pencapaian kognitif. Siswa hanya menjadi pendengar yang

baik selama proses pembelajaran dan cenderung pasif. Karena siswa cenderung

pasif maka mereka akan cepat bosan dan berpengaruh terhadap penerimaan

materi yang telah di ajarkan. Peneriman siswa terhadap materi yang diajarkan

menjadi kurang, baik dari segi kognitif, psikomotorik, maupun afektif.

Pendekatan belajar (learning approach) merupakan salah satu faktor

yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Semakin baik pendekatan

belajar yang dilakukan, akan baik pula hasil belajar yang dicapai. Begitu pula

sebaliknya, semakin buruk pendekatan belajar yang dilakukan, akan buruk pula

hasil yang dicapai. Dalam hal ini peran Guru sebagai pendidik sangatlah penting

dalam memilih pendekatan yang akan dilakukan terhadap siswa. Guru harus bisa

menciptakan susasana yang menyenangkan dalam prosoes pembelajaran
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sehingga siswa tidak cepat bosan dan hasil belajar yang dicapai juga akan

meningkat. Salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan oleh Guru

dalam proses pembelajaran agar tercipta suasana yang menyenangkan adalah

Accelerated Learning (pembelajaran yang dipercepat).

Accelerated Learning adalah suatu pola yang digunakan dalam

pembelajaran yang didesain sedemikian rupa sehingga dapat menggugah

kemampuan belajar siswa, membuat belajar lebih cepat dan menyenangkan

(Dave Meier, 2002: 54). Accelerated Learning juga merupakan pendekatan

pembelajaran yang luwes, menyenangkan, mementingkan tujuan, bekerja sama,

manusiawi, multi indrawi, bersifat mengasuh, mementingkan aktifitas, dan juga

melibatkan emosional (Azmi, 2007: 16). Dalam penerapan Acclerated Learning,

langkah – langkah yang dilakukan adalah Motivating your mind (memotivasi

pikiran), Acquiring information (memperoleh informasi), Searching out the

meaning (menyelidiki makna), Triggering the memory (memicu ingatan),

Exhibiting what you know (mempresentasikan apa yang kamu ketahui),

Reflecting how you have learn (merefleksikan proses belajar yang dilakukan),

atau yang sering disingkat dengan istilah MASTER (Collin Rose dan M.J.Nichol,

2003: 94). Pada intinya Accelerated Learning membuat suasana pembelajaran

menjadi menyenangkan dan komunikatif. Sehingga proses pembelajaran tidak

hanya berpusat pada guru (Teacher Center) akan tetapi berpusat pada siswa

(Student Center). Disini guru hanya bertindak sebagai fasilitator untuk siswa,

sedangkan yang aktif adalah siswa itu sendiri.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan dilapangan, yaitu dengan

melakukan wawancara kepada siswa secara langsung, sebagian besar siswa

mengeluhkan pembelajaran yang membosankan apabila hanya berpusat kepada
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guru saja. Mereka menginginkan agar ikut diajak aktif oleh guru. Ada sebagian

yang menjawab kalau dia tidak langsung praktik hanya dengan mendengarkan

guru akan sulit untuk menyerap materi yang disampaikan. Apalagi dalam

pelajaran mekanika teknik yang dianggap siswa cukup sulit. Selain itu saat

penulis melakukan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), saat dalam proses

pembelajaran siswa cenderung suka maju kedepan kelas untuk menyelesaikan

tugas yang diberikan daripada menulis pada kertas masing – masing. Mereka

juga menuntut agar materi disampaikan dengan diselingi games dan juga

candaan – candaan kecil.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul ”Perbedaan Hasil Belajar Mekanika Teknik Antar Metode

Accelerated Learning Dengan Metode Teacher Center Learning Pada Konsep

Resultante Gaya di SMK Negeri 1 Magelang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang perlu dikaji dan dicari

jawabannya yaitu :

1. Suasana yang kurang menyenangkan dalam proses pembelajaran

2. Mekanika teknik dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit

3. Kurangnya penerimaan siswa terhadap materi pelajaran mekanika teknik

4. Strategi yang sesuai dengan keinginan siswa agar tingkat penerimaan tinggi

5. Metode yang tepat dalam pembelajaran mekanika teknik

6. Perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan metode

accelerated learning dan teacher center learning pada mata pelajaran

mekanika teknik
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah–masalah yang diuraikan dalam identifikasi

masalah, poin satu sampai dengan poin lima mempunyai ruang lingkup yang

terlalu luas bagi peneliti. Oleh karena itu peneliti hanya akan momfokuskan

penelitian pada poin enam yaitu perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar

dengan metode accelerated learning dan teacher center learning pada mata

pelajaran mekanika teknik

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah apakah ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang

diajar dengan metode accelerated learning dan teacher center learning pada

mata pelajaran mekanika teknik?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar

dengan metode accelerated learning dan teacher center learning pada mata

pelajaran mekanika teknik.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai

pihak, baik bagi siswa, guru mata pelajaran khususnya mekanika teknik, instasi

terkait dalam hal ini adalah sekolah, dan bagi peneliti sendiri. Adapun manfaat

penelitian ini adalah :

1. Dengan penerapan metode Accelerated Learning ini dalam proses

pembelajaran mekanika teknik, diharapkan hasil belajar siswa dapat

meningkat. Hal ini disebabkan karena metode ini menciptakan suasana yang
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menyenangkan dalam proses pembelajaran, dalam hal ini mekanika teknik.

Sehingga siswa tidak cepat bosan dan tengkat penerimaan terhadap materi

menjadi lebih baik

2. Bagi guru khususnya guru mekanika teknik, penelitian ini mungkin dapat

dijadikan referensi untuk memilih metode yang dapat meningkatkan hasil

belajar siswa. Guru juga dapat mengembangkan metode yang telah diteliti

atau mungkin menciptakan metode baru berdasarkan metode yang diteliti

3. Bagi instansi terkait, dalam hal ini sekolah yang bersangkutan, penelitian ini

dapat memberikan pengaruh terhadap kemajuan pendidikan di sekolah

tersebut

4. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan bekal pengalaman untuk menjadi

pendidik yang baik dan inovatif dalam menerapkan metode pembelajaran

dalam proses pembelajaran. Selain itu peneliti akan mendapatkan tambahan

pengalaman dalam hal penelitian
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Dalam skripsi ini, digunakan berbagai kajian teori untuk mendukung

penelitian akan dilaksanakan. Kajian teori diambil dari berbagai sumber yang

relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Berikut kajian-kajian teori

yang digunakan oleh peneliti dalam penelitiannya:

1. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar

` Menurut Slameto (2010: 2), belajar adalah suatu proses yang dilakukan

seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya dalam interaksi dengan

lingkungannya.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2009:258), belajar adalah

berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Belajar secara harfiah adalah

menciptakan makna baru, syaraf baru, dan pola interaksi elektrokimia baru di

dalam sistem jaringan otak/ seluruh tubuh (Dave Meier, 2002 : 54).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa

belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh

ilmu atau kepandaian, sehingga dapat merubah tingkah laku secara keseluruhan.

Hasil belajar merupakan kemampuan apa saja yang telah diperoleh

seseoarang setelah belajar. Sebagai contoh, seseorang yang bersekolah di

jurusan bangunan hasil belajar yang diharapkan adalah orang tersebut

mempunyai kemampuan dalam bidang bangunan. Seperti menggambar
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bangunan, menghitung struktur, menghitung rencana anggaran biaya, dan

sebagainya.

Secara garis besar hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah menurut

Benjamin Bloom, yaitu :

a. Ranah Kognitif

Dalam ranah ini, Bloom mambaginya menjadi enam yaitu:

1) Knowledge (pengetahuan)

2) Comprehension (pemahaman)

3) Applycation (pelaksanaan)

4) Analysis (analisis)

5) Synthesis (sintesis)

6) Evaluation (evaluasi)

Akan tetapi pada tahun 2001, enam ranah yang dikemukakan oleh

Bloom ini direvisi oleh Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl (2001: 69 –

80), menjadi seperti berikut :

1) Mengingat (C1)

Mengingat berarti memanggil kembali pengetahuan atau ilmu yang

tersimpan dalam memori jangka panjang. Mengingat merupakan suatu proses

yang paling sederhana dalam ranah kognitif. Dalam mengingat terdapat dua

proses yaitu recognize (pengenalan) dan recall (pemanggilan kembali).

Dalam recognizing, seseorang membandingkan kembali apa yang

sudah dipelajari dan tersimpan di otak dengan objek yang sedang disajikan. Hal

tersebut diakukan dengan mengingat kembali pengetahuan yang telah tersimpan

dalam memori jangka panjang. Jadi seseorang tahu apakah subjek yang
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disajikan mempunyai kemiripan atau tidak dengan pengetahuan yang telah

tersimpan dalam memori jangka panjangnya.

Dalam recall, seseorang mengingat kembali atau memanggil kembali

memori yang telah tersimpan dalam memori jangka panjang.

2) Memahami (C2)

Memahami adalah proses yang sangat dibutuhkan dalam pengetahuan

konsep. Dalam mempelajari suatu objek, siswa dikatakan paham apabila dapat

membangun pengetahuan yang mendalam baik verbal, tulisan, gambar, dan lain

sebagainya. Proses memahami terbagi menjadi tujuh, yaitu :

a) Interpreting (menafsirkan), disini berarti siswa mempu mengubah suatu

bentuk ke bentuk yang lain, dalam hal ini bukan benda. Contohnya sisa

mampu mengubah grafik menjadi kata – kata, mengubah gambar menjadi

kata –kata ataupun sebaliknya, mengubah kata – kata menjadi suatu gambar

(bangunan). Kalau dalam ilmu kedokteran seperti mengubah angka – angka

menjadi kata – kata / kalimat.

b) Exemplifying (mencontohkan), sebuah konsep yang masih bersifat umum

diidentifikasi menjadi bagian – bagian utama. Berdasarkan bagian – bagian

utama dari konsep umum tersebut dapat dibuat contoh – contoh yang

spesifik.

c) Classifying (mengklasifikasikan), merupakan bagian lanjutan dari

exemplifying. Classifying dimulai dari contoh – contoh yang spesifik untuk

membuat suatu pengertian yang lebih umum.

d) Summarizing (meringkas), menuliskan kembali apa yang telah dipelajari.

Bagian yang ditulis adalah bagian – bagian yang penting, sehingga dapat

dipelajari kembali sewaktu – waktu.
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e) Inferring (menyimpulkan), menyimpulkan subjek atau materi yang dipelajari

dengan bahasa dan pemahaman siswa.

f) Comparing (membandingkan), digunakan untuk membandingkan

pemahaman antara siswa satu dengan siswa yang lain.

3) Mengaplikasikan (C3)

Mengaplikasikan adalah menerapkan apa yang telah dipelajari guna

menyelesaikan suatu masalah yang sedang dihadapi. Dalam aplikasi terbagi

menjadi dua proses yaitu melaksanakan (executing) dan mengimplementasi

(implementing).

Melaksanakan (executing) merupakan proses dimana siswa

menyelesaikan suatu persoalan atau masalah yang telah ia ketahui informasi

yang berkaitan dengan masalah yang sedang dihadapinya tersebut. Oleh karena

itu siswa dapat memilih metode yang tepat untuk menyelesaikan masalah

tersebut.

Mengimplementasikan (implementing) merupakan proses dimana siswa

menghadapi masalah yang bener – benar baru baginya. Hal ini menyebabkan

siswa tidak dapat langsung memilih metode yang tepat untuk menyelesaikannya.

Siswa harus menggali informasi ataupun memahami dulu apa masalah yang

sedang dihadapinya. Sehingga pada akhirnya siswa dapat memodifikasi metode

yang diketahuinya untuk menyelesaikan masalah baru tersebut.

4) Menganalisis (C4)

Menganalisis merupakan memecahkan masalah dengan memisahkan

bagian – bagian dari permasalahan dan mencari keterkaitan antara masalah –

masalah tersebut. Berdasarkan keterkaitan tersebut kemudian siswa mampu
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mencari apakah masalah yang muncul. Dalam menganalisis dibedakan menjadi

tiga yaitu membedakan, mengorganisir, dan menghubungkan.

Membedakan berarti siswa mampu melihat perbedaan dari elemen –

elemen masalah yang sedang dihadapi. Mengorganisir merupakan hal dimana

siswa mampu untuk mengelompokkan elemen tersebut berdasarkan kriteria –

kriteria tertentu yang dibuat oleh siswa sendiri. Kemudian menghubungkan yaitu

siswa dapat menghubungkan elemen – elemen yang sudah diorganisir guna

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.

5) Mengevaluasi (C5)

Mengevaluasi merupakan memberikan penilaian berdasarkan kriteria

tertentu. Kriteria yang digunakan biasanya berupa efektifitas, kualitas, efisiensi

dan konsistensi. Dalam mengevaluasi terdapat dua bagian yaitu pengecekan

(checking) dan pengkritisan (critiquing).

Pengecekan (checking) merupakan proses pengujian terhadap

kegagalan yang terjadi dalam menyelesaikan suatu masalah. Disini dilihat

kembali bagaimana siswa bisa gagal dalam menyelesaikan masalahnya.

Pengkritisan (critiquing) yaitu siswa dapat melihat kelebihan dan

kekurangan dari subjek yang dipelajari. Kemudian siswa dapat menentukan

tindakan berdasarkan kekurangan dan kelebihan tersebut. Hal ini memerlukan

proses berpikir kritis dari siswa itu sendiri.

6) Menghasilkan Karya (C6)

Menghasilkan karya singkatnya adalah menciptakan sesuatu yang  baru

atau orisinil. Menghasilkan karya merupakan tingkatan yang paling tinggi dalam

ranah kognitif. Di sini siswa bukan hanya dapat memahami atau menyelesaikan

masalah, akan tetapi siswa sudah mampu membuat sesuatu yang baru, baik
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berupa cara atau apapun. Dalam menghasilkan suatu karya terdapat tiga proses

yaitu menghasilkan, merencanakan dan membuat.

Yang dimaksud dengan menghasilkan di sini ialah siswa mampu

membuat konsep yang baru berdasarkan yang sudah ada. Merencanakan berarti

siswa mampu membuat langkah – langkah dalam menyelesaikan suatu masalah.

Membuat berarti siswa mampu membuat karya atau produk baru berdasarkan

karya yang sudah ada.

b. Ranah Afektif

Dalam ranah afektif penilaian dititik beratkan pada sikap atau perilaku

dari siswa. Sebagai contoh adalah sikap hormat siswa kepada guru baik di dalam

kelas maupun  di luar kelas. Menurut Krathwohl dalam Ahmad Sofyan (2006: 19

– 20) dalam Yuyun Muawanah (2011: 26 – 27), ranah ini dibagi menjadi lima

yaitu :

1) Receiving (penerimaan)

Meliputi penerimaan secara pasif terhadap suatu nilai dan keyakinan.

Kepekaan menerima atau memperhatikan fenomena dan stimuli. Menunjukan

perhatian yang terkontrol dan terseleksi. Sebagai contoh adalah senang

menggambar, senang menghitung dan lain sebagainya.

2) Responding (responsi)

Meliputi keinginan dan kesenangan menangapi sesuatu yang

sesuaidengan nilai – nilai yang dianut masyarakat. Menunjukan perhatian aktif,

setuju, ingin, puas menanggapi. Contohnya adalah mentaati peraturan yang

berlaku.
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3) Valuing (penilaian)

Meliputi pemilihan serta pelekatan pada suatu nilai tertentu. Menunjukan

konsistensi perilaku yang mengandung nilai yang pasti. Contohnya adalah

menunjukan sikap prihatin, memuji karya orang lain.

4) Organisation (pengorganisasian)

Meliputi konseptualisasi nilai – nilai menjadi suatu sistem nilai.

Mengorganisasi nilai – nilai yang relevan menjadi suatu sistem, menentukan

saling berhubungan antar nilai, memantapkan suatu nilai yang dominan dan

diterima dimana – mana. Contohnya adalah menerima kelebihan dan

kekurangan dalam dirinya.

5) Caracterization (pengkarakteristikan)

Mencakup pengembangan nilai – nilai menjadi karakter pribadi.

Menginternalisasi nilai – nilai menjadi karakter, menempatkan nilai dalam hirarki

individu, mengorganisasikan nilai secara konsisten, mengontrol tingkah laku

individu. Contohnya adalah kedisiplinan diri.

c. Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik adalah ranah yang menitik beratkan pada skill yang

didapatkan oleh siswa. Di dalam pendidikan SMK hal ini adalah hal yang sangat

penting karena mereka disiapkan untuk menghadapi dunia kerja.

Dalam prosesnya belajar dan hasil belajar tentu dipengaruhi oleh

banyak faktor. Dibawah ini akan dijabarkan faktor – faktor yang mempengaruhi

belajar – dan hasil belajar.

a. Faktor – faktor yang mempengaruhi belajar

Faktor – faktor yang mempengaruhi belajar dibagi menjadi dua yaitu

intern dan ekstern (Slameto: 2003: 54 – 71).
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1) Faktor Intern

Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu tersebut. Faktor

intern dibagi menjadi berikut :

a) Faktor jasmani

Faktor jasmani adalah faktor yang berhubungan dengan fisik atau

jasmani manusia. Yang merupakan faktor ini meliputi kesehatan, kekurangan/

cacat dalam tubuh, dan lain sebagainya.

Faktor yang paling dominan adalah kesehatan. Siswa harus menjaga

kesehatannya dengan baik, karena apabila siswa tersebut sakit, maka kegiatan

belajarnya akan sangat terganggu.

b) Faktor psikologi

Faktor psikologi merupakan faktor yang berhubungan dengan keadaan

psikis seseorang, dalam hal ini orang yang belajar. Yang termasuk kedalam

faktor ini antara lain motivasi diri maupun orang tua, bakat, intlegensi, minat, dan

perhatian.

Motivasi merupakan sesuatu yang mendorong siswa untuk melakukan

suatu hal dengan sebaik – baiknya atau semaksimal mungkin. Motivasi dalam

setiap siswa berbeda tergantung individu tersebut.

Bakat adalah suatu kemampuan yang akan berkembang cepat apabila

dilatih dengan baik. Bakat merupakan kemampuan yang berbeda pada setiap

orang. Apabila dilatih dengan benar maka akan menjadi kelebihat dari orang

yang bersangkutan.

Perhatian merupakan usaha maksimal untuk berkonsentrasi penuh pada

materi yang akan dipelajari. Semakin besar perhatian sisa terhadap materi maka
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tingkat pemahamannya juga tinggi, akan tetapi sebaliknya jika perhatian siswa

rendah maka tingkat pemahamannya juga rendah.

Minat merupakan keinginan kuat dari seseorang untuk melakukan suatu

hal. minat biasanya menetap, maksudnya apabila siswa sudah mempunyai minat

terhadap suatu pelajaran maka siswa tersebut akan selalu mengikuti pelajaran

tersebut dengan antusias. Minat dapat ditunjukan dengan prestasi belajar yang

dicapai. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi minat belajar seseorang, maka

semakn tinggi pula hasil belajar yang dicapai orang tersebut.

c) Faktor kelelahan

Faktor kelelahan merupakan faktor yang menyebabkan kelelahan dalam

diri manusia. Kelelahan yang dimaksud bukan hanya kelelahan fisik saja, akan

tetapi juga kelelahan mental. Untuk mengatasinya bisa dengan istirahat ataupun

pergi ke dokter spesialis.

2) Faktor Ekstern

Faktor ekstern yang dapat mempengaruhi hasil belajar dapat dibagi

menjadi tiga, yaitu:

a) Faktor keluarga

Faktor keluarga merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap

belajar, diantaranya cara orang tua mendidik anak, keadaan ekonomi keluarga,

kebiasaan – kebiasaan dalam keluarga, suasana rumah, perhatian orang tua,

dan interaksi antar anggota keluarga.

b) Faktor sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi siswa dalam belajar antara lain

keadaan lingkungan sekolah, hubungan dengan guru, hubungan dengan sesama
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siswa, metode pembelajaran, media pembelajaran, kedisiplinan, waktu,

kurikulum dan tugas rumah.

c) Faktor masyarakat

Faktor masyarakat yang mempengaruhi hasil belajar adalah lingkungan

masyarakat sendiri, hubungan pergaulan siswa dengan masyarakatnya, dan

bentuk kehidupan masyarakat.

b. Faktor – faktor yang mempengaruhi hasil belajar

1) Faktor Internal Siswa

Faktor internal siswa merupakan faktor – faktor yang berasal dari siswa

itu sendiri. Menurut Sumadi Suryabrata (1984: 253), faktor – faktor internal yang

mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut:

a) Faktor fisiologis

Faktor fisiologis merupakan faktor yang berhubungan dengan jasmani

seorang siswa. Seperti kesehatan, panca indra, dan lain-lain. Dalam proses

pembelajaran faktor fisiologis yang sangat berperan adalah panca indra, dan dari

panca indra tersebut pendengaran dan penglihatan yang paling dominan. Hal ini

dikarenkan dalam proses pembelajaran hal yang disampaikan sebagian besar

menggunakan visual dan pendengaran untuk menangkapnya.

b) Faktor psikologis

Faktor psikologis yang mempengaruhi hasil belajar siswa meliputi

kebiasaan siswa, motivasi dalam belajar, pengalaman masa lalu (ingatan),

perasaan terhadap pelajaran, dan lain-lain.
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2) Faktor Eksternal Siswa

Faktor eksternal siswa merupakan faktor – faktor yang berasal dari luar

,diri siswa tersebut. Menurut Sumardi Suryabrata (1984: 253), faktor eksternal

yang mempengaruhi hasil belajar siswa dibedakan menjadi dua yaitu:

a) Faktor sosial

Faktor sosial meliputi lingkungan belajar, baik di rumah maupun di

sekolah. Pada saat sisa belajar dirumah meliputi keluarga, tetangga maupun

orang – orang yang berkunjung kerumah. Pada saat di sekolah meliputi guru,

staff, dan seluruh warga sekolah.

b) Faktor non sosial

Faktor non sosial meliputi gedung sekolah, alat – alat pembelajaran,

rumah tempat tinggal siswa, cuaca, waktu belajar, dan lain-lain.

3) Pendekatan Pembelajaran (learning approach)

Pendekatan pembelajaran (learning approach) merupakan bagaimana

cara guru menyampaikan materi di kelas. Hal ini sangat berpengaruh terhadap

hasil belajar yang akan dicapai oleh siswa. Penggunaan penggunaan yang tepat

akan menghasilkan pemahaman yang baik pula pada siswa. Hal ini dapat terlihat

apabila guru dapat membawakan suatu materi ddengan menyenangkan, minat

siswa akan naik. Begitu juga sebaliknya, apabila guru hanya menyampaikan

materi apa adanya tanpa memperhatikan cara untuk menarik perhatian siswa,

siswa pun akan malas dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

2. Pengertian Metode

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ( 2009: 740), metode diartikan

sebagai cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar

tercapai sesuai dengan yang dikehendaki, atau cara kerja yang bersistem untuk



17

mempermudah pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang

ditentukan.

Menurut Djiwandono dan Siti Wuryani (2002), metode merupakan upaya

untuk mengimplementasikan rencana yang telah disusun dalam kegiatan nyata

agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.

Menurut Hobert Bisno (1969), teknik – teknik yang digeneralisasikan

dengan baik agar dapat diterima ataupun digunakan secara sama dalam satu

disiplin, praktik, ataupun disiplin dan praktik.

Sedangkan menurut asalnya metode berasal dari bahasa Yunani yaitu

“methodos” yang berarti cara atau jalan yang ditempuh. Menurut Muhibbin Syah

(2002: 201) secara umum, metode diartikan sebagai cara melakukan pekerjaan

dengan menggunakan fakta dan konsep – konsep secara sistematis.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa

pengertian metode adalah cara dan upaya yang digunakan untuk mencapai

tujuan yang telah direncanakan dengan optimal.

3. Pengertian Metode Accelerated Learning

Metode Accelerated Learning pertamakali dicetuskan oleh Georgi

Lozanov seorang psikiater berkebangsaan Bulgaria. Beliau mangkombinasikan

musik dan permainan anak – anak dalam proses pembelajaran. Dan hasilnya,

anak – anak tersebut dapat belajar dengan kecepatan yang mengesankan.

Berdasarkan hal tersebut beliau berpendapat bahwa hasil belajar dapat

meningkat dengan segnifikan jika tercipta suasana yang menyenangkan dalam

proses pembelajaran.
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Menurut Colin Rose dan M.J.Nichol (2003: 16), Accelerated Learning

adalah teknik belajar yang alami sesuai dengan cara belajar siswa sehingga

belajar terasa cepat dan mudah.

Accelerated Learning merupakan suatu metode yang dapat

dipertukarkan dengan suggestology yang didefinisikan sebagai “memungkinkan

siswa untuk belajar dengan kecepatan yang mengesankan, dengan upaya yang

normal dan dibarengi dengan kegembiran” (Bobbi de Porter & Mike Hernacki,

2012: 14).

Jan Kuyper-Erland (1998), dalam jurnalnya menegaskan bahwa metode

Accelerated Learning bukan hanya dapat digunakan untuk mencapai prestasi

akademik yang tinggi, akan tetapi juga mempertahankannya saat sudah di dunia

kerja.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa

metode Accelerated Learning adalah metode yang memungkinkan siswa untuk

belajar dengan cepat dan efektif dengan cara belajar mereka sendiri dibarengi

dengan suasana belajar yang menyenangkan sehengga hasil yang dicapai

meningkat.

4. Prinsip – prinsip Accelerated Learning

Metode Accelerated Learning merupakan suatu terobosan baru dalam

dunia pendidikan yang memberikan perubahan dalam gaya belajar dan suasana

belajar yang dihadapi siswa ataupun guru. Untuk mencapai tujuan tersebut

metode ini harus memiliki prinsip – prinsip dasar agar berjalan baik dan lancar

dalam pelaksanaannya.

Dibawah ini adalah prinsip – prinsip yang mendasari Accelerated

Learning (Dave Meier, 2002: 54 – 55) :
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a. Belajar melibatkan seluruh pikiran dan tubuh. Belajar tidak hanya melibatkan

otak, akan tetapi melibatkan seluruh tubuh termasuk emosi, indra, dan

syarafnya.

b. Belajar adalah berkreasi bukan mengkonsumsi. Pengetahuan bukanlah

sesuatu yang diserep oleh siswa, akan tetapi sesuatu yang diciptakan oleh

siswa itu sendiri. Pembelajaran terjadi ketika siswa memadukan

pengetahuan dan keterampilan baru ke dalam struktur dirinya sendiri yang

sudah ada. Belajar secara harfiah adalah menciptakan makna baru, syaraf

baru, dan pola interaksi elektrokimia baru di dalam sistem jaringan otak/

seluruh tubuh.

c. Kerja sama membantu proses belajar mengajar. Semua usaha belajar yang

baik mempunyai landasan sosial. Kita biasanya belajar lebih banyak dengan

berinteraksi dengan teman dari pada kita pelajari dengan cara lain yang

manapun. Persaingan diantara siswa memperlambat proses pembelajaran.

Kerjasama diantara mereka mempercepatnya. Suatu komunikasi belajar

selalu lebih baik hasilnya daripada beberapa individu yang belajar sendiri –

sendiri.

d. Pembelajaran berlangsung pada banyak tingkatan secara simultan. Belajar

bukan hanya menyerap satu hal kecil pada waktu secara linier, melainkan

menyerap banyak hal sekaligus. Pembelajaran yang baik melibatkan orang

pada banyak tingkatan secara simultan (sadar dan bawah sadar, mental,

dan fisik) dan memanfaatkan seluruh saraf reseptor, indra, jalan dalam

sistem total otak/tubuh seseorang. Bagaimanapun juga otak bukan prosesor

berurutan, melainkan prosesor parerel, dan otak akan berkembang pesat jika

ia ditantang melakukan banyak hal sekaligus.
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e. Belajar berasal dari mengerjakan hal itu sendiri. Belajar paling baik adalah

belajar dengan konteks. Hal – hal yang dipelajari secara terpisah akan sulit

diingat dan mudah menguap. Kita belajar berenang dengan berenang, cara

bernyanyi dengan bernyanyi, dan cara menjual dengan menjual.

Pengalaman yang nyata dan konkret akan menjadi guru yang lebih baik

daripada suatu hipotesis dan abstrak asalkan di dalamnya tersedia peluang

untuk terjun langsung secara total, mendapatkan umpan balik, merenung

dan menerjunkan diri sendiri.

f. Emosi positif sangat membantu pembelajaran. Perasaan menentukan

kualitas dan kuantitas belajar seseorang. Perasaan negatif menghalangi

belajar. Perasaan positif mempercepatnya. Belajar yang penuh tekanan,

menyakitkan dan bersuasana muram tidak dapat mengungguli hasil belajar

yang menyenangkan.

Hal – hal yang diuraikan di atas merupakan prinsip agar proses

pembelajaran berlangsung dengan baik dan berhasil, karena Accelerated

Learning menekankan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa,

menurut Colin Rose dan M.J.Nichol(2003: 93), cara agar pembelajaran menjadi

menyenangkan dan berhasil adalah sebagai berikut :

a. Menciptakan lingkungan tanpa stress (siswa boleh melakukan kesalahan,

akan tetapi harapan untuk berhasil sangat tinggi)

b. Menjamin bahwa materi yang dipelajari bermanfaat dan penting untuk

dipelajari

c. Memberikan mindset bahwa belajar dengan emosional (humor, bersama,

waktu rehat diatur, antusias) adalah sesuatu yang positif

d. Melibatkan seluruh indera serta kedua otak (kiri dan kanan)
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e. Menantang anak untuk berpikir jauh ke depan dan mengekplorasi subjek

pembelajaran sebanyak mungkin

f. Meninjau ulang subjek yang telah dipelajari dengan periode – periode

tertentu, namun tetap relaks

Berhasil atau tidaknya langkah – langkah di atas sangat bergantung

pada orang yang menerapkannya. Seberapapun menyenangkan atau

merangsang suatu pembelajaran, tidak akan berhasil tanpa rencana yang padu,

langkah demi langkah.

5. Penerapan Accelerated Learning

Menurut Colin Rose dan Malcolm J. Nicole (2003: 94 – 97), dalam

penerapan metode Accelerated Learning terdiri dari enam langkah yang disebut

“MASTER”. Langkah – langkah tersebut adalah :

a. Motivating Your Mind (memotivasi pikiran)

Ini merupakan kepanjangan dari huruf pertama yaitu “M”. Dalam

memotivasi pikiran, pikiran kita harus dalam keadaan yang tenang. Dalam

keadaan tenang tersebut dapat dikatakan kita dalam keadaan kaya akal. Jika

seseorang stress atau kurang percaya diri atau tidak melihat manfaat dari apa

yang dipelajarinya, orang tersebut tidak dapat belajar dengan baik.

Memiliki sikap belajar yang benar terhadap belajar tentang sesuatu

adalah prasyarat mutlak. Seseorang harus mempunyai keinginan untuk

memperoleh keterampilan atau pengetahuan baru. Seseorang harus percaya diri

bahwa ia mampu belajar dan apa yang ia pelajari memberikan manfat dalam

kehidupannya.
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b. Acquiring The Information (memperoleh informasi)

Ini merupakan kepanjangan dari huruf kedua yaitu “A”. Dalam belajar

seseorang perlu menyerap, mengambil dan memperoleh fakta – fakta dasar

subyek pembelajaran yang dipelajari melalui cara yang paling sesuai dengan

pembelajaran indrawi yang disukai.

Meskipun ada sejumlah strategi belajar yang ahrus diimplementasikan

oleh setiap orang, namun juga ada perbedaan pokok sejauh mana kita secara

individual perlu melihat, mendengar atau melibatkan diri secara fisik dalam

proses belajar. Dengan mengidentifikasi kekuatan Visual, Auditori, dan Kinestik,

seseorang mampu memaikan berbagai strategi yang menjadikan informasi yang

diperoleh lebih mudah dan banyak daripada sebelumnya.

c. Searching Out The Meaning (menyelidii makna)

Ini merupakan kepanjangan dari huruf ketiga yaitu “S”. Mengubah fakta

ke dalam makna adalah unsur penting dalam pembelajaran. Menanamkan

informasi dalam memori mengharuskan seseorang untuk menyelidiki makna

seutuhnya secara seksama dengan mengeksplorasi subjek yang bersangkutan.

d. Triggering The Memory (memicu memori)

Ini merupakan kepanjangan dari huruf keempat yaitu “T”. Memori

menjadi bersifat menetap atau sementara, sangat bergantung pada bagaimana

kekuatan informasi didaftarkan untuk pertama kalinya pada otak. Itulah sebabnya

sangat penting untuk belajar dengan cara melibatkan indra penglihatan,

pendengaran, bekerja, berbicara, dan melibatkan emosi –emosi yang positif.

Faktor – faktor tersebut membuat emosi menjadi kuat.
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e. Exhibiting What You Know (mempresentasikan apa yang kamu ketahui)

Ini merupakan kepanjangan dari huruf kelima yaitu “E”. Untuk

mengetahui seseorang memahami apa yang telah dipelajarinya bisa dilakukan

dengan beberapa teknik. Pertama, dengan menguji diri sendiri. Buktikan bahwa

dia betul – betul mengetahui subjek yang telah dipelajari. Kemudian mintalah dia

berbagi dengan orang lain mengenai informasi yang telah dipelajari. Kemudian

instruksikan untuk membuat latihan untuk prsentasi. Kemudian mintalah dia

untuk mengajarkannya kepada orang lain.

Akan tetapi seseorang harus mempraktikan apa yang sudah dipelajari

secara terus - menerus. Seseorang perlu aktif mencari situasi dimana dia bisa

mengimplementasikan apa yang sudah ia peroleh.

f. Reflecting How You’ve Learned (merefleksikan bagaimana kamu

belajar)

Ini merupakan kepanjangan dari huruf terakhir yaitu “R”. Seseorang

perlu merefleksikan apa yang dipelajarinya, bukan hanya pada apa yang telah

dipelajari, tetapi juga pada bagaimana mempelajarinya. Dalam langkah ini

seseorang telah menguji dan meneliti cara belajarnya sendiri. Kemudian

menyimpulkan teknik – teknik dan ide – ide yang terbaik untuk diri sendiri.

Mengkaji dan merenungkan pengalaman belajar dapat membantu mengubah

karang yang keras menjadi batu pijakan untuk melompat ke depan.

Sedangkan menurut Lex McKee (2008) dalam bukunya The Accelerated

Trainer, penerapan metode Accelerated Learning dibagi menjadi tujuh langkah

yang sering disingkat MESSAGE, yaitu :
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a. Mindset (pola pikir)

Dalam mindset sebelum memasuki kelas guru mempersiapkan subjek

yang akan dipelajari agar menarik perhatian siswa, serta suasananya menjadi

menyenangkan. Setelah memasuki kelas guru memberikan gambaran isi materi

yang akan disampaikan menggunakan pendekatan sambutan. Proses disini

sangatlah penting karna guru harus menanamkan pada siswa bahwa subjek

yang akan dipelajari bermanfaat untuk mereka (Lex McKee: 2008: 64).

b. Entrance (jalan masuk)

Entrance merupakan lanjutan dari proses sebelumnya. Disini guru

menggiring siswa masuk kedalam materi pokok. Disini guru harus melibatkan

multi indra yaitu pendengaran, penglihatan, dan sentuhan (Lex McKee: 2008:

83).

c. Switch ownership (mengalihkan kepemilikan)

Yang dimaksud mengalihkan kepemilikan disini sebenarnya adalah

siswa yang dituntut aktif dan kreatif. Guru hanya sebagai fasilitator. Siswa

dibebaskan memberikan argumen – argumen mereka berkaitan dengan subjek

yang dipelajari. Selain itu siswa harus bisa mempraktikan apa yang sedang

dipelajari (Lex McKee: 2008: 95 – 96).

d. Store (menyimpan)

Disini peran guru sangat penting untuk menekankan materi yang benar-

benar penting dan bermanfaat bagi siswa. Guru harus memastikan bahwa siswa

benar-benar paham dengan materi yang dipelajari. Cara yang dapat dilakukan

antara lain dengan membuat peta konsep (mindmap), sehingga mempermudah

siswa dalam belajar (Lex McKee: 2008: 117).
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e. Act (beraksi)

Pada tahap ini siswa harus dapat mempresentasikan apa yang telah

dipelajari. Akan tetapi guru tetap harus membimbing dan membenarkan apabila

terjadi kesalahan. Selain itu disini guru juga menyelingi dengan permainan

ataupun candaan yang dapat menyegarkan pikiran siswa (Lex McKee: 2008:

127).

f. Go – again (lakukan lagi)

Dalam tahap ini siswa diajak kembali masuk kedalam materi secara

perlahan. Guru menggunakan nada – nada lembut dan menarik perhatian

sehingga siswa tertarik kedalam materi kembali (Lex McKee: 2008: 142).

g. Engage (berjanji)

Dalam tahapan terakhir ini guru memastikan bahwa siswa benar-benar

memahami materi. Siswa diminta untuk mempraktikan dalam kehidupan sehari -

hari. Selain itu juga dilakukan evaluasi terhadap apa yang telah dipelajari.

Selanjutnya dalam penutup guru memberikan saran yang baik dan bermanfaat

bagi siswa (Lex McKee: 2008: 162 – 163).

6. Tujuan Accelerated Learning

Sebagai suatu alternatif agar belajar menjadi menyenangkan dan

hasilnya pun meningkat, Accelerated Learning mempunyai tujuan sebagai berikut

(Colin Rose, 2002: 66) :

a. Melibatkan secara aktif otak emosional, yang berarti membuat segala

sesuatu menjadi mudah diingat

b. Mensinkronkan aktivitas otak kiri dan kanan

c. Menggerakkan kedelapan kecerdasan sehingga pembelajaran dapat diakses

oleh setiap orang
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d. Memperkenalkan saat-saat relaksasi untuk memungkinkan konsolidasi

seluruh potensi otak berlangsung. Walaupun memahami sesuatu dan

mengingatnya merupakan hal yang berbeda, semua pembelajaran agar

bermanfaat perlu disimpan dalam memori

7. Teacher Centered Learning

Pada sistem pembelajaran model Teacher Centered Learning, guru

lebih banyak melakukan kegiatan belajar-mengajar dengan bentuk ceramah

(lecturing). Pada saat mengikuti kuliah atau mendengarkan ceramah, siswa

sebatas memahami sambil membuat catatan, bagi yang merasa memerlukannya.

Guru menjadi pusat peran dalam pencapaian hasil pembelajaran dan seakan-

akan menjadi satu-satunya sumber ilmu. Model ini berarti memberikan informasi

satu arah karena yang ingin dicapai adalah bagaimana guru bisa mengajar

dengan baik sehingga yang ada hanyalah transfer pengetahuan.

Sejauh ini model-model pembelajaran yang bersifat teacher centered

terlihat pada model pembelajaran, model komando atau banking learning

concept. Pola pembelajaran model komando atau gaya bank ini banyak

diterapkan sekitar tahun 1960-an yang mengembangkan perinsip distribusi

keputusan harus dilakukan secara hierarkis dari atas ke bawah atau dari guru ke

siswa.

Jadi dari paparan di atas dapat kami simpulkan bahwa pengertian

teacher center adalah proses pembelajaran yang berpuasat pada guru artinya

guru sangat menentukan proses pembelajaran karena guru menjadi satu-

satunya sumber ilmu. Jadi model pembelajran ini membuat siswa menjadi pasif.

Kelebihan TCL :

a. Sejumlah besar informasi dapat diberikan dalam waktu singkat
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b. Informasi dapat diberikan ke sejumlah besar siswa

c. Pengajar mengendalikan sepenuhnya organisasi, bahan ajar, dan irama

pembelajaran

d. Merupakan mimbar utama bagi pengajar dengan kualifikasi pakar

e. Bila proses pembelajaran diberikan dengan baik, menimbulkan inspirasi dan

stimulasi bagi siswa

f. Metode assessment cepat dan mudah

Kekurangan TCL :

a. Pengajar mengendalikan pengetahuan sepenuhnya, tidak ada partisipasi

dari pembelajar

b. Terjadi komunikasi satu arah, tidak merangsang siswa untuk

mengemukakan pendapatnya

c. Tidak kondusif terjadinya critical thinking

d. Mendorong pembelajaran pasif

e. Suasana tidak optimal untuk pembelajaran secara aktif dan mandiri

8. Materi Mekanika Teknik

Gaya adalah sesuatu yang menyebabkan deformasi pada suatu

struktur. Gaya mempunyai besaran dan arah, digambarkan dalam bentuk vektor

yang arahnya ditunjukan dengan anak panah, sedangkan panjang vektor

digunakan untuk menunjukan besarnya.

Gambar 1. Gaya yang mempunyai sudut kemiringan α
(sumber: e-learning mekanika teknik)

Apabila terdapat bermacam-macam gaya bekerja pada suatu benda,

maka gaya-gaya tersebut dapat digantikan oleh suatu gaya yang memberi
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pengaruh sama seperti yang dihasilkan dari bermacam-macam gaya tersebut.

Itulah yang dimaksud dengan resultan gaya. Gaya adalah vektor yang

mempunyai besar dan arah. Penggambarannya biasanya berupa garis dengan

panjang sesuai dengan skala yang ditentukan.

Gambar 2. Idealisasi gaya pada manusia
(Sumber: e-Learning mekanika teknik)

Berdasarkan gambar diatas 50 kN adalah gaya yang diakibatkan oleh

orang berdiri tersebut dengan arah gaya ke bawah yang diwakili sebagai gambar

anak panah dengan anjang 1 cm, karena panjang 1 cm setara dengan berat 50

kN.

Garis kerja gaya adalah garis lurus yang melewati gaya.

Gambar 3. Analogi garis kerja gaya
(sumber: e-Learning mekanika teknik)

Orang berdiri dengan berat 50 kN

Panjang gaya
1cm

Arah berat ke bawah (sesuai arah gravitasi)
ditunjukkan dengan anak panah ke bawah
dengan skala 1 cm : 50 kg

Garis
kerja
gaya

Garis kerja orang yang
mempunyai berat 50 kN

Orang berdiri dengan berat
50 kN
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Titik tangkap gaya adalah titik awal bermulanya gaya tersebut. Mobil

mogok di atas jembatan, roda mobil serta tumpuan tangan orang yang

mendorong merupakan titik tangkap gaya.

Gambar 4. Analogi gaya dan titik tangkap gaya
(sumber: e-Learning mekanika teknik)

a. Menghitung resultante gaya

Resultante adalah penjumlahan beberapa gaya menjadi satu (jarak

antara pangkal dan ujung (Bagyo Sucahyo: 1999). Ada beberapa cara untuk

menghitung resultante gaya, yaitu:

1) Beberapa gaya yang arahnya sama

Untuk mencari resultante gaya dengan arah yang sama adalah

langsung menjumlahkan semua gaya yang bekerja, karena arahnya sudah sama

(Bagyo Sucahyo: 1999).

Gambar 5. Resultante gaya yang searah

F1

F2

F3

} F1 F2 F3

R = F1 + F2 + F3
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2) Beberapa gaya yang arahnya berbeda

Untuk beberapa gaya dengan arah yang berbeda yang perlu

diperhatikan adalah arah dari gaya yang bekerja. Misalnya saja ke arah kanan

positif dan ke arah kiri negatif (Bagyo Sucahyo: 1999).

Gambar 6. Resultante gaya berbeda arah

3) Metode segitiga

Untuk menyusun gaya dengan metode segitiga gaya dapat dilukiskan

dengan sisi F1 dan F2. Segitiga gaya didapatkan dengn memindahkan salah satu

gaya ke ujung gaya yang lain dengan arah dan besar yang tetap (Bagyo

Sucahyo: 1999).

F1 R F1

F2

Gambar 7. Resultante gaya segitiga

4) Metode jajaran genjang

Metode ini hampir sama dengan metode segitiga, hanya saja pada

metode ini kedua garis gaya dipindahkan dengan arah dan besar yang tetap

(Bagyo Sucahyo: 1999).

F1

F2

F3

}
F1

F2

F3

R = F1 + F2 + F3



31

F2

F1 F1

R

α F2

Gambar 8. Resultante gaya jajar genjang

5) Metode poligon

Pada metode ini caranya adalah memindahkan gaya ke ujung – ujung

gaya yang lain, akan tetapi arah dan besarnya harus sama (Bagyo Sucahyo:

1999).

F1 F2

F2

F3

F1

F4 F3 R F4

Gambar 9. Resultante gaya dengan metode poligon gaya

b. Menguraikan gaya

Arah gaya tidak selamanya lurus. Pada suatu saat arah vektor dapat

membentuk sudut tertentu. Untuk mempermudah perhitungan maka kita dapat

mengubahnya menjadi tegak lurus. Berikut ini akan di uraikan bagaimana cara

untuk mengubah vektor dengan sudut menjadi tegak lurus (Bagyo Sucahyo:

1999).

Gambar 10. Penguraian gaya

R = + + 2. . .

F

Fcos α

Fsin α

y

x
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B. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian terkait pernah dilakukan oleh Mega Zenita Mufatir (2013)

dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Accelerated Learning

Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa. Penelitian ini menggunakan

metode penelitian eksperimen. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian

tersebut adalah peningkatan koneksi matematis siswa yang belajar dengan

menggunakan metode pembelajaran Accelerated Learning lebih baik daripada

siswa yang belajar dengan metode ekspositori dan sikap siswa terhadap

penerapan pembelajaran metode Accelerated Learning adalah positif.

Penelitian yang kedua yaitu penelitian Yuyun Muawanah (2011) dengan

judul “Pengeruh pendekatan Accelerated Learning Terhadap Hasil Belajar Fisika

Siswa pada Konsep Termodinamika”. Metode yang digunakan dalam penelitian

ini adalah kuasi eksperimen. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat

pengaruh pendekatan Accelerated Learning pada mata pelajaran fisika pada

konsep termodinamika.

C. Kerangka Pikir

Mekanika teknik merupakan mata pelajaran yang sangat vital dalam

jurusan bangunan. Hal ini dikarenakan mekanka teknik merupakan dasar

perhitungan struktur bangunan. Oleh karena itu untuk mencapai sukses di masa

depan, seorang siswa jurusan bangunan harus menguasai mekanika teknik

secara mendalam. Sehingga mereka akan memiliki bekal yang cukup, baik

dalam bekerja maupun dalam menempuh pendidikan yang lebih tinggi.

Mekanika Teknik walaupun merupakan salah satu mata pelajaran yang

sangat vital dalam jurusan bangunan, akan tetapi siswa menganggap sebagai

salah satu mata pelajaran yang menakutkan. Hal ini desebabkan dalam
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mekanika teknik terdapat banyak hitungan, yang menurut para siswa dapat

menyulitkan.  Selain itu pendekatan yang masih konvensional yaitu “Teacher

Centered” menyebabkan mata pelajaran ini kurang diminati.

Accelerated learning merupakan pendekatan yang menerapkan

pembelajaran “Student Centered”, sehingga siswa terlibat aktif dalam proses

pembelajaran. Hal ini memungknkan siswa untuk belajar lebih luwes dan

menyenangkan, sehingga diharapkan prestasi mereka akan meningkat. Dalam

penerapan di lapangan peneliti akan menggunakan pola MASTER, yang penulis

anggap lebih mudah diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.

Gambar 11. Bagan kerangka berpikir

Hasil
belajar

Acelerated
learning

Minat belajar
meningkat,

pemahaman lebih
cepat

Pendekatan
pembelajaran yang

membosankan

Membutuhkan
pendekatan yang
menyenangkan

Minat
belajar
rendah

Hasil
belajar
rendah

Mekanika Teknik
Resultante
gaya dalam
mekanika

teknik
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D. Hipotesis

`Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan, dapat dirumuskan

hipotesis sebagai berikut: “Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan dan

positif antara siswa yang diajar dengan Metode Acelerated Learning dan Teacher

Center Learning pada mata pelajaran mekanika teknik di SMK Negeri 1

Magelang”.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen

(eksperimen semu), yaitu penelitian yang mempunyai kontrol, akan tetapi tidak

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang berfungsi untuk

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2012: 77). Pada penelitian

ini, peneliti memilih dua kelompok yang akan dijadikan sebagai objek penelitian.

Kelompok tersebut akan dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol. Kelompok eksperimen akan mendapatkan perlakuan dengan metode

accelerated learning, sedangkan kelompok eksperimen akan mendapatkan

perlakuan dengan metode teacher center learning. Pada penelitian ini yang akan

menjadi kelompok eksperimen adalah kelas X BD dan yang menjadi kelompok

kontrol adalah kelas X BC.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah control group pre-

test-post-tets, dengan pola (Suharsimi Arikunto, 2010: 125)  :

Keterangan :

E : Kelompok Ekspeimen

K : Kelompok Kontrol

O1 : Pre-test

O2 : Post-test

XE : Perlakuan Kelompok Eksperimen

XE : Perlakuan Kelompok Kontrol

E O1 XE O2

K O1 XK O2
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Magelang yang beralamat

di Jl. Cawang No. 2, Magelang selatan, Kota Magelang.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 11 November 2014 – 25

Januari 2015 dengan rincian sebagai berikut:

a. Survey

b. Pembuatan proposal dan surat ijin

c. Pengambilan data

d. Penyelesaian Laporan Akhir.

C. Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Metode Pembelajaran.

Dalam penelitian ini terdapat dua kategori yaitu metode accelerated learning dan

teacher center learning.

a. Definisi Konsep

Konsep dasar dari metode Accelerated learning adalah pembelajaran

dapat berlangsung mudah, dan menyenangkan. Metode accelerated learning

dimaksudkan untuk mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki oleh siswa,

sehingga memungkinkan untuk memunculkan pengetahuan-pengetahuan baru.

Metode Teacher Center Learning adalah metode pembelajaran yang

menekankan pembelajaran yang berpusat ada guru. Dalam metode ini guru lebih

aktif selama proses embelajaran berlangsung.
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b. Definisi Oprasional

Metode Accelerated learning adalah metode yang memungkinkan siswa

untuk belajar dengan cepat dan efektif dengan cara belajar mereka sendiri

dibarengi dengan suasana belajar yang menyenangkan sehinggga hasil yang

dicapai meningkat. Hal tersebut bisa terealisasikan dengan cara menciptakan

lingkungan tanpa stres, menjamin bahwa materi yang dipelajari bermanfaat dan

penting untuk dipelajari, memberikan mindset bahwa belajar dengan emosional

adalah sesuatu yang positif, melibatkan seluruh indera serta kedua otak (kiri dan

kanan), menantang anak untuk berfikir jauh ke depan, meninjau ulang subjek

yang telah dipelajari dengan periode-periode tertentu

Metode Teacher Center Learning adalah metode yang lebih banyak

melakukan kegiatan belajar-mengajar dengan bentuk ceramah. Dalam metode

ini, pemberian informasi dilakukan dengan satu arah karena yang ingin dicapai

adalah bagaimana guru bisa mengajar dengan baik sehingga yang ada hanya

transfer pengetahuan.

2. Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar.

a. Definisi Konsep

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh seseorang setelah

melakukan/mempelajari sesuatu. Kemampuan tersebut dapat berupa

pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), ataupun keterampilan (psikomotor). Hasil

belajar mekanika teknik adalah kemampuan yang diperoleh oleh siswa setelah

mengikuti proses pembelajaran mekanika teknik.
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b. Definisi Oprasional

Hasil belajar mekanika teknik siswa pada konsep resultante gaya adalah

kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran

mekanika teknik pada konsep resultante gaya. Hasil belajar siswa akan diketahui

dari skor pretest dan posttest yang diperoleh oleh siswa yang bersangkutan. Test

yang diberikan meliputi empat aspek yaitu mengingat (C1), memahami (C2),

mengaplikasikan (C3), dan menganalisis (C4).

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012:  61). Sampel

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono,

2012:  62).

Dalam penelitian ini sampel diambil dengan cara mengambil subjek

berdasarkan random/daerah. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi

SMK N 1 Magelang, sedangkan sampel yang diteliti adalah siswa-siswi kelas X

BC dan X BD.

E. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pemberian pretest terhadap kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

yang bertujuan untuk merandom mana siswa yang akan masuk kelmpok

eksperimen maupun kelompok kontrol. Pretest juga bertujuan untuk

mengetahui kemampuan awal siswa terhadap materi.

2. Pemberian perlakuan kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Pada kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan metode accelerated
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learning, sedangkan pada kelompok kontrol diberikan perlakuan dengan

metode teacher center learning. Dalam hal ini materi yang akan disampaikan

sama

3. Pemberian posttest kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, hal

ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan

perlakuan. Selain itu untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara

kelompok eksperimen yang menggunakan metode accelerated learning dan

kelompok kontrol yang menggunakan metode teacher center learning.

4. Menganalisis data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest.

Berdasarkan analisis data tersebut dapat diketahui nermalitas, homogenitas,

dan perbedaan hasil belajar dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

5. Menarik kesimpulan berdasarkan analisis data yang telah dilaksanakan

F. Metode Pengupulan Data

Metode pengumpulan data adalah metode yang digunakan oleh peneliti

untuk memperoleh data. Teknik yang digunakan adalah teknik tes. Menurut

Suharsimi Arikunto (2010: 193), tes adalah serentetan pertanyaan serta latihan

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intlegensi, bakat

yang dimiliki oleh seseorang. Tes yang digunakan adalah pretest dan posttest.

Pretest adalah tes yang digunakan untuk merandom atau matching dimanakah

siswa akan ditempatkan dalam suatu kelompok, selain itu untuk mengetahui

sejauh mana pemahaman siswa sebelum proses pembelajaran dilakukan.

Posttest adalah tes yang dilaksanakan setelah proses pembelajaran

dilaksanakan untuk mengetahui hasil belajar siswa.
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G. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar

siswa yang telah mempelajari materi dengan baik.

Siswa akan diberikan soal berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 butir,

yang akan mencakup empat aspek, yaitu mengingat (C1), memahami (C2),

mengaplikasikan (C3), manganalisis (C4).

Tabel 1. Kisi – kisi instrumen tes
Kompetensi

Dasar
Indikator

Aspek Jumlah

ButirC1 C2 C3 C4

Mempresent

asikan gaya

dan momen

Menerapkan

konsep gaya
1,2,3 4 4

Menguraikan

gaya
5 6,7 3

Resultante gaya 8
9,10,

14

11,12,

15,16
17,18,19,20 13

Jumlah 4 4 6 6 20

H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Suatu instrumen penelitian harus bersifat valid dan reliabel. Instrumen

yang valid harus mempunyai validitas konstruksi dan validitas isi. Suatu

instrumen dikatakan mempunyai validitas kontruksi apabila instrumen tersebut

dapat digunakan untuk mengukur gejala sesuai degan yang didefinisikan.

Instrumen dikatakan mempunyai validitas isi apabila kriteria didalam instrumen

disusun berdasarkan materi pelajaran yang telah di ajarkan (Sugiyono, 2012:

352).
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1. Pengujian Validitas Kontruksi (Construct Validity)

Dalam pengujian validitas kontruksi peneliti menggunakan pendapat dari

para ahli (judgement expert). Peneliti akan mengkonsultasikan instrumen yang

dikontruksi berdasarkan aspek – aspek yang akan diukur.

Setelah tahap konsultasi dengan para ahli selesai, maka diteruskan

dengan ujicoba instrumen. Instrumen akan diujikan kepada 30 orang (Sugiyono,

2012 :.170)

Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba soal sebanyak 40 butir soal

pilihan ganda kepada 35 siswa. Dari 40 butir soal yang di ujicobakan didapatkan

26 soal yang dinyatakan valid. Setelah dilakukan pengujian tingkat kesukaran

dan indeks daya beda maka soal yang digunakan hanya 20 butir saja.

Perhitungan validitas kontruksi dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel.

2. Pengujian Validitas Isi (Content Validity)

Pengujian validitas isi pada instrumen yang menggunakan tes dapat

dilakukan dengan membandingkan isi instrumen dengan materi yang telah

diajarkan. Jika test yang disampaikan di luar materi yang telah diajarkan maka

tes tersebut tidak valid (Sugiyono, 2012: 353).

Setelah melakukan konsultasi dengan guru pengampu soal yang di

ujikan dinyatakan sesuai dengan materi yang di ajarkan. Maka soal tersebut

dapat dinyatakan memiliki validitas isi.

3. Pengujian Validitas Internal

Validitas internal berkaitan dengan pertanyaan “ apakah perlakuan yang

dilakukan dalam penelitian ini betul-betul memberikan suatu perbedaan yang

spesifik?”. Kualitas validitas internal adalah bahwa variabel terikat benar-benar

dipengaruhi oleh variabel bebasnya.
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Ada delapan faktor yang berpengaruh terhadap validitas internal, yaitu:

a. Sejarah (history)

Kemungkinan adanya peristiwa-peristiwa khusus yang terjadi di antara

pengukuran yang pertama dan pengukuran yang kedua, seperti kontak antar

kelompok. Hal ini dapat disikapi dengan membuat jadwal yang berurutan antar

kelompok satu dengan kelompok yang lain.

b. Kematangan (maturation)

Proses dalam suatu penelitian merupakan suatu fungsi waktu. Dalam

hal ini individu selalu berkembang jadi jangan terlalu lama dalam melakukan

penelitian. Sebagai contoh adalah pertambahan usia, kelelahan, rasa lapar,

malas, dan sebagainya.

c. Testing

Efek testing terhadap tes berikutnya, seperti pretest. Dalam hal ini

kemngkinan siswa akan menghafalkan jawaban dari soal-soal yang telah

dibahas.

d. Instrumen

Kessalahan dalam peneltian mungkin disebabkan oleh kesalahan dalam

kalibrasi instrumen yang digunakan, atau mungkn kesaslahan dalam

pengamatan atau penimbangan (judge).

e. Regresi statistik

Kemungkinan gejala yang terjadi pada kelompok yang telah diseleksi

terdapat suatu skor yang ekstrim.
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r11 = 1 − ∑ ᵢ²ᵣ²

f. Pemilihan sampel (selection)

Kesalahan dalam pemilihan subjek akan menghasilkan suatu

kesimpulan yang bias. Maka dari itu perlu dilakukan matching agar mendapatkan

subjek yang tepat

g. Kematian sampel (Experimental Mortality)

Berkurangnya subjek atau sampel. Hal ini mukin disebabkan oleh

keadaan fisik dari subjek atau sampel yang diteliti, misalkan sakit atau ada

sesuatu yang tidak dapat ditinggalkan. Salah satu cara menyikapinya adalah

dengan tidak memakai semua subjek dalam kelompok yang diteliti.

h. Pemilihan kematangan interaksi

Terjadi interaksi antar kelompok sehingga dapat menyebabkan

kesalahan terhadap kelompok eksperimen. Cara menyikapinya salah satunya

dengan melakukan kesepakatan antar kedua kelompok tidak berinteraksi selama

proses penelitian masih berlangsung.

4. Uji Realibilitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:221), suatu instrumen dikatakan

reliabel apabila dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen

tersebut sudah baik. Hal ini berarti berapa kali instrumen itu digunakan untuk

mengambil data, maka hasilnya akan tetap sama.

Dalam penelitian ini realibilitas tes akan dihitung dengan menggunakan

rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:

Keterangan:
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σ² =
∑ ²−(∑ )²

r11 = Reliabilitas tes

n = Jumlah butir soal∑ ᵢ² = Jumlah Varians skor tiap – tiap itemᵣ² = Varians total

Dengan:

Dimana:

X = Skor total yang diperoleh siswa

n = jumlah subjek

Dalam penelitian ini dari 40 soal yang telah di ujicobakan, memiliki nilai

reliabilitas sebesar 0,63. Dengan hasil tersebut dapat digolongkan mempunyai

reliabilitas yang tinggi.

5. Indeks kesukaran

Indeks kesukaran menunjukan mudah atau sulit suatu soal. Indeks

kesukaran merupakan perbandingan antara jumlah peserta tes yang menjawab

benar dengan jumlah peserta tes. Hal ini dapat diartikan bahwa jika semua siswa

menjawab benar maka indeks kesukaran adalah 1,00. Namun sebaliknya,

apabila semua siswa menjawab salah maka indeks kesukaran adalah 0,00.

Indeks kesukaran dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:=
Tabel 2. Kriteria indeks kesukaran butir (Amat Jaedun: 13)

Indeks Kesukaran Klasifikasi Butir

> 0,90 Terlalu mudah
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0,70 – 0,90 Mudah

0,30 – 0,69 Sedang

˂0,30 Terlalu sukar

6. Indeks Daya Beda

Indeks daya beda menunjukan perbedan antara peserta yang

berkemampuan tinggi dan peserta berkemampuan rendah. Indeks daya beda

dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

= −
Keterangan:

D = Daya Beda

nT = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar

nR = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar

NT = Jumlah siswa kelompok atas

NR = Jumlah siswa kelompok bawah

Tabel 3. Klasifikasi indeks daya beda (Amat Jaedun: 15)
D (daya beda) Kriteria butir

>0,40 Butir sangat baik, dapat berfungsi

dengan baik

0,30 – 0,39 Butir memerlukan revisi kecil atau tidak

revisi sama sekali

0,20 – 0,29 Butir berada dalam batas diterima dan

disisihkan, memerlukan revisi

˂0,19 Butir jelek, direvisi total

Negatif Butir tidak baik

I. Teknik Analisis Data

1. Analisis Data Tes
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a. Mean

Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai

rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) ini didapat dengan

menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu, kemudian dibagi

dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut. Hal ini dapat

dirumuskan seperti rumus berikut (Sugiyono, 2012: 49):

= ∑
Keterangan:̅ = Mean (rata-rata)Ʃ = Epsilon (baca jumlah)= Nilai x ke i sampai ke n=jumlah individu

b. Varian

Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan

homogenitas kelompok adalah varian. Varian merupakan jumlah kuadrat semua

deviasi nilai-nilai individual terhadap rata-rata kelompok (Sugiyono, 2012: 56).

Varian dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Varians S² = ∑ ²−(∑ )²( )
Keterangan:

S2 = Varians

n = Jumlah peserta tes

fi = Frekuensi tiap interval

xi = Rata–rata interval tertinggi dan terndah
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c. Standar Deviasi

Standar deviasi/simpangan baku dari data yang telah disusun dalam

tabel distribusi frekuensi/data bergolong (Sugiyono, 2012:58). Standar deviasi

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Simpangan baku  S =
∑ ² (∑ )²

S = Simpangan baku

n = Jumlah peserta tes

fi = Frekuensi tiap interval

xi = Rata–rata interval tertinggi dan terndah

d. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah subjek penelitian

terdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini akan dilakukan uji normalitas

dengan menggunakan uji Liliefors. langkah – langkah dalam uji Liliefors adalah

sebagai berikut:

a. Mengurutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar (X1, X2, X3, . . . ., Xn)

b. Menghitung rata – rata nilai skor sampel secara keseluruhan menggunakan

rata  rata tunggal

c. Menghitung standar deviasi nilai skor sampel menggunakan standar deviasi

tunggal

d. Menghitung nilai Zi dengan rumus:

Zi =

Keterangan :

Zi = Skor baku
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= Nilai rata – rata

Xi = Skor data ke-i

S = Simpangan baku

e. Menentukan nilai tabel Z berdasarkan nilai Zi, nilai negatif diabaikan

f. Menentukan besar peluang masing – masing nilai Zi berdasarkan tabel Z,

ditulis dengan notasi F(zi). Yaitu dengan cara 0,5 – nilai tabel Z apabila Zi

bernilai negatif, dan 0,5 + nilai tabel Z apabila Zi bernilai positif.

g. Menghitung frekuensi komulatif nyata dari masing – masing nilai Z untuk

setiap baris, disebut dengan notasi S(zi) kemudian dibagi dengan jumlah

sampel (N)

h. Menentukan nilai Lo (hitung) = | ( ) − ( )| kemudian dibandingkan dengan

nilai L tabel

i. Jika Lo (hitung) ˂ L tabel, maka subjek penelitian terdistribusi normal (Dr. Ratu

Ilma Indra Putri :7).

e. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah subjek

penelitian mempunyai varian yang sama atau tidak. Dalam penelitian ini teknik

yang dipakai adalah Fisher, yaitu:

F =
₁²₂²

Keterangan :

F = Nilai uji F

S1 = Varian terbesar

S2 = Varians terkecil

Dimana untuk menentukan nilai varians digunakan rumus berikut:
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= [ − ]∑ ² + ∑ ²+ − 2 1 + 1

S = ∑ ² (∑ )²( )
Uji homogenitas mempunyai kriteria sebagai berikut:

Ho diterima apabila Fhit ˂ Ftabel, artinya memiliki varian yang homogen.

Ho ditolak apabila Fhit > Ftabel, artinya tidak memiliki varian yang homogen (Dr.

Ratu Ilma Indra Putri :18).

f. Uji t

Dalam penelitian eksperimen yang menggunakan metode test yang

dilakukan penulis ini, analisis data dilakukan uji t. Uji t dapat dihitung dengan

rumus (Suharsimi Arikunto, 2010: 354) :

Keterangan :

M = nilai rata – rata hasil per kelompok

Y = deviasi setiap nilai Y1 dan Y2

X = deviasi setiap nilai X1 dan X2

N = jumlah peserta test

Dengan kriteria pengujian :

Ha diterima apabila thit˂t0,05

Selain pernyataan di atas Ha ditolak

3. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho : μE =  μK

Ha : μE >  μK

Keterangan :

μE : hasil belajar kelas eksperimen

μK : hasil belajar kelas kontrol
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Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan dan positif

antara siswa yang diajar dengan Metode Acelerated Learning dan

Teacher Center Learning pada mata pelajaran mekanika teknik di SMK

Negeri 1 Magelang

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan dan positif antara

siswa yang diajar dengan Metode Acelerated Learning dan Teacher

Center Learning pada mata pelajaran mekanika teknik di SMK Negeri 1

Magelang
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Berikut ini disajikan hasil pretest dari kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol yang masing – masing kelompok terdiri dari 28 siswa akan

tetapi nilai yang dipakai hanyalah 20 siswa. Hasil pretest akan disajikan dalam

bentuk histogram seperti berikut ini:

Gambar 13. Histogram Hasil Pretest Kelompok Eksperimen

Berdasarkan diagram di atas, skor terendah yang diperoleh oleh

kelompok eksperimen berada pada interval 30 – 34 sebanyak dua siswa dan

skor tertinggi diperoleh pada interval 55 – 59 sebanyak satu siswa. Perolehan

skor terbanyak pada kelompok ekperimen adalah pada interval 50 – 54 yaitu

sebanyak delapan siswa.
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Gambar 14. Histogram Hasil Pretest Kelompok Kontrol

Berdasarkan diagram di atas, skor terendah yang diperoleh oleh

kelompok kontrol berada pada interval 30 – 35 sebanyak satu siswa dan skor

tertinggi diperoleh pada interval 60 – 65 sebanyak lima siswa. Perolehan skor

terbanyak pada kelompok kontrol adalah pada interval 42 – 47 dan 60 – 65  yaitu

sebanyak lima siswa.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pretest yang telah dilaksanakan,

berikut ini disajikan distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4. Distribusi frekuensi hasil Pretest kelompok eksperimen

Interval Titik tengah Frekuensi
Standar

deviasi

29,5 32 2

7,626

34,5 37 3

39,5 42 4

44,5 47 2

49,5 52 8

54,5 57 1

Jumlah 267 20
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Tabel 5. Distribusi frekuensi hasil Pretest kelompok kontrol

Interval Titik tengah Frekuensi
Standar

deviasi

29,5 32,5 1

8,567

35,5 38,5 3

41,5 44,5 5

47,5 50,5 3

53,5 56,5 3

59,5 62,5 5

Jumlah 285 20

2. Hasil Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Berikut ini disajikan hasil posttest dari kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol yang masing – masing kelompok terdiri dari 28 siswa, akan

tetapi nilai yang dipakai hanya 20. Hasil posttest akan disajikan dalam bentuk

histogram seperti berikut ini:

Gambar 15. Histogram hasil posttest kelompok eksperimen
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Berdasarkan diagram di atas, skor terendah yang diperoleh oleh

kelompok eksperimen berada pada interval 75 – 77 sebanyak sembilan siswa

dan skor tertinggi diperoleh pada interval 90 – 92 sebanyak dua siswa.

Gambar 16. Histogram hasil posttest kelompok kontrol

Berdasarkan diagram di atas, skor terendah yang diperoleh oleh

kelompok kontrol berada pada interval 55 – 60 sebanyak delapan siswa dan skor

tertinggi diperoleh pada interval 85 – 90 sebanyak satu siswa.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari posttest yang telah dilaksanakan,

disajikan tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 6. Distribusi frekuensi hasil posttest kelompok eksperimen

Interval Titik tengah Frekuensi
Standar

deviasi

74,5 76 9

4,757

77,5 79 8

80,5 82 0

83,5 85 1

86,5 88 0

89,5 91 2

Jumlah 501 20
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Tabel 7. Distribusi frekuensi hasil posttest kelompok kontrol

Interval Titik tengah Frekuensi
Standar

deviasi

54,5 57,5 8

7,881

60,5 63,5 5

66,5 69,5 2

72,5 75,5 4

78,5 86,5 0

84,5 87,5 1

Jumlah 440 20

3. Analisis Data Test

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah subjek

yang diteliti terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini

menggunakan uji Liliefors. Dalam uji Liliefors ini suatu data dinyatakan normal

atau tidak didasarkan pada pernyataan berikut:

Jika Lhitung ˂ Ltabel maka data tersebut terdistribusi normal

Jika Lhitung > Ltabel maka data tersebut tidak terdistribusi normal

Berikut ini disajikan tabel hasil perhitungan uji normalitas baik hasil pretest

maupun posttest.

Tabel 8. Hasil perhitungan uji normalitas kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol

Statistik
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

Pretest Posttest Pretest Posttest

N 20 20 20 20

Mean 43,18 79,15 50,20 65,30

Standar Deviasi 7,626 4,757 8,567 7,881

Lhitung 0,152 0,151 0,152 0,174
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Ltabel 0,190 0,190 0,190 0,190

Kesimpulan Berdistribusi

normal

Berdistribusi

normal

Berdistribusi

normal

Berdistribusi

normal

Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji normalitas di atas dapat disimpulkan

bahwa hasil pretest dan posttest dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

terdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Setelah melakukan uji normalitas terhadap kedua kelompok dan

dinyatakan terdistribusi normal, langkah selanjutnya adalah melakukan uji

homogenitas.

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh

memiliki varians yang homogen atau tidak. Dalam penelitian ini uji homogenitas

dilakukan  menggunakan uji F dengan taraf signifikansi (α) = 0,05. Data

dinyatakan homogen apabila Fhitung ˂ Ftabel.

Berikut ini disajikan tabel hasil perhitungan uji homogenitas data dari

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Tabel 9. Hasil perhitungan uji homogenitas kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol

Statistik
Pretest Posttest

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol

Varians 58,16 92,75 43,18 76,17

Fhitung 1,59 1,76

Ftabel 1,90 1,90

Kesimpulan Homogen Homogen

Berdasarkan tabel hasil perhitunga uji homogenitas di atas terlihat bahwa Fhitung ˂

Ftabel, baik pada data pretest maupun posttest. Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa data dari kedua kelompok yang diteliti homogen atau memiliki varians

yang sama.

c. Uji t
Setelah diketahui bahwa data terdistribusi normal dan homogen maka

selanjutnya dilakukan uji t. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk

mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak. Hipotesis diterima apabila

thitung ˂ t0,05. Selain pernyataan tersebut maka hipotesis ditolak.

Berikut ini akan disajikan tabel hasil perhitungan uji t dari kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol.

Tabel 10. Hasil perhitungan uji t pada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol

Statistik Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

N 20 20

Ʃ Beda 710 330

Ʃ Kuadrat beda 26100 7800

thitung 1,49

t0,05 1,99

Kesimpulan Hipotesis diterima

Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji t di atas terlihat bahwa thitung (1,49) ˂ t0,05

(1,99). Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima.

B. Pembahasan

Permasalahan inti yang ditemukan peneliti di lapangan pada proses

pembelajaran mekanika teknik adalah kegiatan pembelajaran yang kurang aktif,

hal ini salah satunya disebabkan dari metode pembelajaran yang diterapkan oleh

guru. Siswa cenderung menjadi pendengar yang baik selama proses

pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian tentang

metode pembelajaran, yaitu accelerated learning. Tujuan dari penelitian ini



58

adalah mengetahui seberapa besar perbedaan hasil belajar antara siswa yang

diajar dengan metode accelerated learning dan teacher center learning pada

mata pelajaran mekanika teknik.

Berdasarkan tujuan tersebut, peneliti menerapkan penelitian terhadap

dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Metode

accelerated learning akan diterapkan pada kelompok eksperimen, sedangkan

pada kelompok kontrol akan diterapkan metode teacher center learning.

Pada kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan metode

accelerated learning, pada awal proses pembelajaran siswa dibawa dalam

keadaan rileks dan percaya diri. Hal ini dilakukan dengan memutar video

motivasi maupun relaksasi dengan bimbingan guru. Tujuan dari perlakuan ini

adalah agar siswa dapat belajar dengan baik setelah melepas beban pikiran.

Selanjutnya proses pembelajaran harus dibuat aktif, interaktif, dan

menyenangkan dengan melibatkan siswa baik fisik maupun emosi.

Dalam proses pembelajaran yang menggunakan metode accelerated

learning, sangat penting untuk menggunakan berbagai media seperti musik,

video, permainan warna, ataupun media pembelajaran seperti power point. Hal

tersebut sangat berguna untuk menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif,

dan menyenangkan. Selain itu penggunaan demonstrasi dan ilustrasi – ilustrasi

yang berhubungan dengan kehidupan sehari - hari juga sangat membantu

proses pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

Pada kelompok kontrol metode yang diterapkan adalah teacher center

learning. Dalam metode ini guru cenderung berperan aktif selama proses

pembelajaran berlangsung. Penyampaian materi hanya dilakukan dengan

metode ceramah dan diselingi demonstrasi yang dilakukan sendiri oleh guru,
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kemudian pada akhir proses guru memberikan tugas. Siswa hanya menjadi

penonton yang baik selama proses pembelajaran berlangsung. Hal tersebut

tentu berpengaruh terhadap pemahaman siswa terhadap materi yang

disampaikan.

Perbedaan perlakuan antara kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol bukan pada metode yang diterapkan saja, tetapi juga pada waktu

penyampaian materi. Pada kelompok eksperimen yang mengutamakan

kecepatan dalam pemahaman konsep, penyampaian materi hanya berlangsung

20 – 30 menit, sedangkan sisa waktu digunakan untuk permainan dan kegiatan

interaktif lain yang mendukung percepatan pemahaman siswa terhadap materi.

Pada kelompok kontrol sebagian besar waktu digunakan untuk menyampaikan

materi yaitu selama 70 menit dengan metode ceramah. Walaupun dalam durasi

waktu yang berbeda materi yang disampaikan sama. Berdasarkan hal tersebut

terlihat bahwa metode accelerated learning dapat berlangsung lebih cepat dan

hasil yang lebih memuaskan.

Instrumen yang digunakan adalah tes dan non tes. Instrumen tes akan

diujikan dua kali yaitu sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan

(posttest). Pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap

materi, sedangkan posttest bertujuan mengetahui hasil belajar siswa setelah

diberikan perlakuan.

Berdasarkan hasil analisis data tes, didapatkan hasil bahwa nilai pretest

dan posttest dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terdistribusi

normal. Hal ini ditunjukan dengan hasil dari perhitungan Lhitung masing – masing

lebih kecil dari pada Ltabel. Selain itu berdasarkan hasil dari uji homogenitas, nilai



60

yang diperoleh kelompok eksperimen dan kelompok kontrol baik pretest maupun

posttest menunjukan data yang memiliki varians yang sama atau homogen.

Pada pengujian hipotesis menggunakan uji t, didapatkan hasil thitung

(1,49) ˂ t0,05 (1,99). Hal ini menunjukan bahwa hipotesis dari penelitian ini

diterima.

Berdasarkan hasil pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

didapatkan standar deviasi 7,626 untuk kelompok eksperimen, dan 8,567 untuk

kelompok kontrol. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan awal/pengetahuan

awal siswa tehadap materi setara. Kemudian nilai rata – rata yang diperoleh

siswa setelah posttest adalah 79,15 untuk kelompok eksperimen dan 65,30 untuk

kelompok kontrol. Hal ini menunjukan hasil belajar siswa pada kelompok

eksperimen yang menggunakan metode accelerated learning lebih baik.

Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh

Yuyun Muawanah dengan judul “Pengaruh Pendekatan Accelerated Learning

Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Pada Konsep Termodinamika” menyatakan

bahwa terdapat pengaruh pendekatan acclerated learning terhadap hasil belajar

fisika pada konsep termodinamika. Selain itu, Mega Zunita Mufatir yang

melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Penerapan Pembelajaran

Metode Accelerated Learning Terhadap Koneksi Matematis Siswa” menyatakan

peningkatan koneksi matematis siswa yang belajar dengan menerapkan metod

accelerated learning lebih baik dari siswa yang belajar dengan metode

ekspositori.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan hasil belajar yang signifikan dan positif antara siswa yang diajar
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dengan Metode Acelerated Learning dan Teacher Center Learning pada mata

pelajaran mekanika teknik di SMK Negeri 1 Magelang

.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa antara siswa yang

diajar dengan Metode Acelerated Learning dan Teacher Center Learning

terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan dan positif pada mata pelajaran

mekanika teknik siswa di SMK Negeri 1 Magelang (P<0,05).

Selain itu, perolehan hasil perhitungan uji t diperoleh hasil thitung (1,49) ˂

t0,05 (1,99). Hal ini menunjukan bahwa hipotesis awal penelitian ini diterima.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mengajukan beberapa saran

sebagai beriut:

1. Saran untuk peneliti selanjutnya

Penelitian ini hanya memberikan informasi tentang pengaruh metode

accelerated learning pada satu konsep materi saja, oleh karena itu selanjutnya

sebaiknya juga diterapkan pada konsep materi yang lain, atau bahkan mata

pelajaran yang lain.

2. Saran untuk Guru

Sebaiknya guru menerapkan metode pembelajaran yang melibatkan

siswa, sehingga siswa lebih aktif selama proses pembelajaran, contohya metode

accelerated learning. Hal tersebut berdampak sangat baik bagi para siswa.

Selain itu sebaiknya selama proses pembelajaran jangan hanya menggunakan

metode ceramah, karena siswa cenderung cepat bosan dan tidak fokus terhadap
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materi. Hal ini akan berpengaruh pada tingkat pemahaman siswa terhadap

materi.

3. Saran untuk siswa

Sebaiknya siswa harus lebih berani aktif selama proses pembelajaran

berlangsung. Apabila guru menjelaskan materi dengan monoton hendaknya

berinisiatif untuk membuatnya lebih menarik, seperti meminta diadakan diskusi

atau permainan berkaitan dengan materi. Intinya buat suasana selama proses

pembelajaran berlangsung menjadi menyenangkan.

C. Keterbatasan Penelitian

Setelah melakukan penelitian, didapatkan keterbatasan antara lain:

1. Kelompok tidak dapat random, hal ini dikarenakan kelas–kelas di SMK

Negeri 1 Magelang sifatnya sudah menetap, apabila dirubah sesuai

kehendak peneliti dikhawatirkan akan mengganggu kegiatan belajar

mengajar di SMK tersebut

2. Jumlah perlakuan pada penelitian ini sedikit, hal ini dikarenakan

keterbatasan waktu dan materi yang disampaikan

3. Peneliti tidak dapat mencegah kontak yang terjadi antara kedua kelompok

yang seharusnya tidak boleh terjadi

4. Penelitian ini baru dilaksanakan pada satu konsep saja dan belum teruji jika

diterapkan pada banyak konsep

5. Materi trigonometri yang seharusnya telah dipelajari siswa pada mata

pelajaran matematika, harus diajarkan dalam penelitian ini sehingga materi

pokok tidak tersampaikan secara maksimal.
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Lampiran 1

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan ke-1

Kelompok Eksperimen

Nama Sekolah : SMK N 1 Magelang

Mata pelajaran : Mekanika Teknik

A. Standar Kompetensi

 Menerapkan ilmu statika dan tegangan

B. Kompetensi Dasar

 Mempresentasikan gaya dan momen

C. Indikator

 Menerapkan konsep gaya

 Menguraikan gaya

D. Tujuan Pembelajaran

 Setelah mengikuti pelajaran ini diharapkan siswa dapat menerapkan

konsep gaya dengan benar

 Setelah mengikuti pelajaran ini diharapkan siswa dapat menguraikan

gaya dengan benar

E. Materi Pembelajaran
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F. Metode Pembelajaran

Accelerated Learning

G. Langkah –langkah Pembelajaran

Tahapan Aktivitas Alokasi
waktu MediaGuru Siswa

Pendahuluan Menyampaikan tujuan dan
manfaat pembelajaran

Memperhatikan dan
bertanya apabila ada hal
yang kurang jelas

3 menit

Kegiatan inti:
Motivating your
mind

 Memberikan motivasi
kedalam diri siswa
dengan memutar video
tentang “nothing is
impossible” untuk
memberikan semangat
kepada siswa bahwa
tidak ada yang tidak
mungkin apabila mau
berusaha

 Menggali pengetahuan
siswa tentang gaya
dengan memtar video
berkaitan dengan gaya

 Mengajukan
pertanyaan kepada
siswa: “apakah yang
terjadi pada patung
dalam video?,
mengapa demikian?

 Menanyakan tentang
pengertian gaya
kepada beberapa siswa

 Menyimak dengan
seksama

 Menjawab
pertanyaan dari guru

 Mengungkapkan
pendapat yang
ditanyakan oleh guru

10 menit

Laptop,
proyektor,

video
player

Aquiring the
information

 Menyampaikan materi
pembelajaran dengan
media papan tulis,
power point, lembar
kerja siswa dan video

 Mempersilahkan siswa
untuk bertanya

 Memperhatikan
dengan baik

 Mengajukan
pertanyaan jika ada
hal yag belum jelas 20 menit

Spidol,
white
board,
laptop,
power

point, lks,
video
player

Searching out
the meaning

 Membagi siswa ke
dalam kelompok –
kelompok kecil
beranggotakan tujuh
siswa tiap
kelompoknya, dengan

 Siswa maju kedepan
kelas dan mengambil
potongan kertas
yang disediakan oleh
guru, kemudian
berkelompok sesuai

10 menit

Kotak,
potongan

kertas
warna,

kertas A2
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meminta siswa
mengambil kertas
dalam kotak, dan siswa
dengan warna kertas
yang sama menjadi
satu kelompok

 Membagikan kertas
selembar kertas A2
kepada masing –
masing kelompok

 Meminta siswa untuk
menuliskan pokok –
pokok dari materi yang
telah di pelajari pada
potongan kertas
masing – masing

 Meminta siswa untuk
menempelkan kertas
pada kertas A2 yang
telah dibagikan agar
menjadi sebuah mind
map

dengan warna kertas
masing - masing

 Menerima kertas A2
dari guru

 Berdiskusi tentang
apa yang akan
mereka tuliskan
dengan teman satu
kelompok

 Menempelkan hasil
tulisan mereka
menjadi sebuah mind
map

Triggering the
memory

 Meminta masing –
masing kelompok siswa
untuk
mempresentasian mind
map yang telah mereka
buat, dengan ketentuan
setiap bagian yang
tertempel dijelaskan
oleh orang yang
berbeda

 Mempresentasikan
mind map yang telah
didiskusikan dengan
anggota kelompok di
dpan kelas 20 menit Mind map

Exhibiting what
you know

 Meminta siswa
bertanya kepada
kelompok yang sedang
presentasi, pertanyaan
bisa di ajukan kepada
kelompok maupun
perseorangan

 Bagi penanya dan
penjawab terbaik akan
diberiakan skor

 Menjawab
pertanyaan dari
teman sekelas
dengan sebaik
mungkin 10 menit

Reflecting how
you’ve learn

 Meminta siswa untuk
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari

 Menarik garis besar
dari semua kesimpulan
yang telah dinyatakan
oleh siswa

 Menyimpulkan materi
yang telah dipelajari
sesuai dengan
kemampuannya

 Mendengarkan dan
mencatat garis besar
materi yang

5 menit
Laptop,
power
point
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 Memberikan
penghargaan kepada
siswa paling aktif pada
pelajaran hari itu
dengan gelar “most
valuable studdent”, dan
kelompok terbaik
dengan “dream team”

disampaikan oleh
guru

 Menerima
penghargaan yang
diberikan guru

Penutup  Memberikan pekerjaan
rumah dan menutup
kegiatan pembelajaran

2 menit

H. Sumber Belajar

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2013.

Mekanika Teknik. Jakarta

 Suparman. 2004. Mekanika Teknik I. Yogyakarta

 Maarif, Faqih. e-Learning Mekanika Teknik 01. 2012. Yogyakarta

 Kwantes. 1984. Mekanika Bangunan. Jakarta: Erlangga

 Sucahyo, Bagyo. 1999. Mekanika Teknik. Solo: Tiga Serangkai

I. Penilaian

 Pertanyan lisan dari guru: menilai penguasaan materi oleh siswa

 Kuis

 Penilaian kelompok: kecepatan, kerjasama dan ketepatan dalam

menyelesaikan masalah
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Lampiran 2

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan ke-2

Kelompok Eksperimen

Nama Sekolah : SMK N 1 Magelang

Mata pelajaran : Mekanika Teknik

A. Standar Kompetensi

 Menerapkan ilmu statika dan tegangan

B. Kompetensi Dasar

 Mempresentasikan gaya dan momen

C. Indikator

 Menghitung resultante gaya

D. Tujuan Pembelajaran

 Setelah mengikuti pelajaran ini diharapkan siswa dapat menghitung

resultante gaya dengan benar

E. Materi Pembelajaran
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F. Metode Pembelajaran

Accelerated Learning

G. Langkah –langkah Pembelajaran

Tahapan Aktivitas Alokasi
waktu MediaGuru Siswa

Pendahuluan  Menyampaikan tujuan
dan manfaat
pembelajaran

 Meninjau ulang materi
yang telah disampaikan
sebelumnya

Memperhatikan dan
bertanya apabila ada
hal yang kurang jelas 3 menit

Kegiatan inti:
Motivating your
mind

 Memberikan motivasi
kepada siswa dengan
sistem refleksi dengan
memutar musik dan
langkah – langkah
sebagai berikut:
 Duduklah dengan

tegak
 Tarik nafas yang

dalam
 Hembuskan pelan –

pelan
 Ulangi sebanyak tiga

kali
 Pejamkan mata

 Memberikan kata – kata
penggugah semangat
“tenangkan pikiranmu,
ingatlah masa – masa
yang membanggakan,
baik bagi dirimu, orang
tuamu, dan orang –
orang disekitarmu”,
“masa dimana sema
orang tersenyum
kepadamu karna
keberhasilanmu”,”saat
orang tuamu bahagia
dengan
pencapaianmu”,”hayati
dan rasakan
kebahagiaan yang kamu
rasakan pada saat
itu”,”katakan saya ingin

 Menyimak dengan
seksama

 Mendengarkan
dan
melaksanakan
intruksi dari guru
dengan baik

 Menjawab
pertanyaan dari
guru

 Mengungkapkan
pendapat yang
ditanyakan oleh
guru

10 menit

Laptop,
proyektor,
speaker
portable
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semua itu terjadi,
yakinkan dirimu bahwa
kamu bisa”,”semua
katakan aku pasti
bisa!”,”saya pasti
bisa!”,”tarik nafas kalian
keluarkan pelan – pelan
dan buka mata kalian

 Meminta seorang siswa
maju kedepan kelas
untuk melakukan
demonstrasi yaitu
mendorong meja
sendirian, kemudian
ditanyakan “bagaimana
rasanya?”

 Meminta seorang siswa
lagi untuk maju dan
membantu siswa tadi
mendorong meja ke arah
yang sama, kemudian
diberikan pertanyaan
yang sama

 Memberikan pertanyaan
berdasarkan
demonstrasi”apa yang
terjadi?kenapa bisa
demikian?”

Aquiring the
information

 Memperlihatkan gambar
yang berkaitan dengan
resultan gaya, yaitu
orang yang mendorong
mobil bersamaan, orang
bermain tarik tambang,
mendirikan tiang bendera
saat kemah, dan
sebagainya

 Menanyakan kepada
siswa arti dari resultante
gaya

 Guru menyampaikan
materi dengan bantuan
power point, gambar,
lembar kerja siswa, dan
papan tulis

 Mempersilahkan siswa
untuk bertanya

 Memperhatikan
dengan baik

 Menjawab
pertanyaan dari
guru

 Mengajukan
pertanyaan jika
ada hal yag
belum jelas

30 menit

Spidol,
white
board,
laptop,
power

point, lks,
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Searching out the
meaning

 Membagi siswa ke dalam
kelompok – kelompok
kecil beranggotakan
tujuh siswa tiap
kelompoknya, dengan
meminta siswa
mengambil kertas dalam
kotak, dan siswa dengan
warna kertas yang sama
menjadi satu kelompok

 Memberikan soal kepada
masing – masing
kelompok untuk
didiskusikan

 Meminta siswa
mengumpulkan tugas
untuk dikoreksi, bagi
kelompok dengan skor
paling tinggi akan
mendapatkan
penghargaan

 Siswa maju
kedepan kelas
dan mengambil
potongan kertas
yang disediakan
oleh guru,
kemudian
berkelompok
sesuai dengan
warna kertas
masing - masing

 Mendiskusikan
soal – soal yang
telah diberikan
guru

 Mengumpulkan
jawaban dari soal
yang telah
dikerjakan

10 menit

Kotak,
potongan

kertas
warna,
soal,

lembar
jawaban

Triggering the
memory

 Meminta salah satu
anggota kelompok untuk
meju ke depan kelas
mengerjakan salah satu
soal yang telah diberikan
tanpa catatan apapun

 Memilih
perwakilan
kelompok untuk
maju kedepan
kelas

5 menit Spidol,
white board

Exhibiting what
you know

 Memberikan permainan
mencocokan soal dan
jawaban bertajuk “shiai
no shitsumon to kaito”,
disediakan soal dan
jawaban didpan kelas,
setiap kelompok
ditugaskan untuk
mencocokan antara soal
dan jawaban yang paling
tepat, dengan
menempelkan potongan
kertas warna pada soal
dan jawaban tergantung
warna kertas masing –
masing kelompok,
kelompok dengan skor
terbanyak akan
mendapatkan
penghargaan

 Mencocokan
dengan secepat
mungkin

20 menit

Potongan
kertas
warna,
white
board,

penggaris,
spidol,
plester
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Reflecting how
you’ve learn

 Meminta siswa untuk
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari

 Menarik garis besar dari
semua kesimpulan yang
telah dinyatakan oleh
siswa

 Memberikan
penghargaan kepada
siswa paling aktif pada
pelajaran hari itu dengan
gelar “gakusei no yume”,
dan kelompok terbaik
dengan “chimu o yume”

 Menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari sesuai
dengan
kemampuannya

 Mendengarkan dan
mencatat garis
besar materi yang
disampaikan oleh
guru

 Menerima
penghargaan yang
diberikan guru

5 menit Laptop,
power point

Penutup  Memberikan pekerjaan
rumah dan menutup
kegiatan pembelajaran

2 menit

H. Sumber Belajar

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2013.

Mekanika Teknik. Jakarta

 Suparman. 2004. Mekanika Teknik I. Yogyakarta

 Maarif, Faqih. e-Learning Mekanika Teknik 01. 2012. Yogyakarta

 Kwantes. 1984. Mekanika Bangunan. Jakarta: Erlangga

 Sucahyo, Bagyo. 1999. Mekanika Teknik. Solo: Tiga Serangkai

I. Penilaian

 Pertanyan lisan dari guru: menilai penguasaan materi oleh siswa

 Kuis

 Penilaian kelompok: kecepatan, kerjasama dan ketepatan dalam

menyelesaikan masalah
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Lampiran 3

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan ke-1

Kelompok Kontrol

Nama Sekolah : SMK N 1 Magelang

Mata pelajaran : Mekanika Teknik

A. Standar Kompetensi

 Menerapkan ilmu statika dan tegangan

B. Kompetensi Dasar

 Mempresentasikan gaya dan momen

C. Indikator

 Menerapkan konsep gaya

 Menguraikan gaya

D. Tujuan Pembelajaran

 Setelah mengikuti pelajaran ini diharapkan siswa dapat menerapkan

konsep gaya dengan benar

 Setelah mengikuti pelajaran ini diharapkan siswa dapat menguraikan

gaya dengan benar

E. Materi Pembelajaran
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F. Metode Pembelajaran

Teacher Center

G. Langkah –langkah Pembelajaran

Tahapan Aktivitas Alokasi
waktu MediaGuru Siswa

Pendahuluan  Menyampaikan tujuan
dan manfaat
pembelajaran

 Menyampaikan
apersepsi yang
berkaitan tentang gaya”
Kemarin saat bapak
pulang dari mengajar,
bapak melihat mobil
mogok di lampu merah.
Setelah itu mobil
tersebut didorong oleh
salah satu
penumpangnya dan
kemudian bergerak,.
Menurut kalian apakah
penyebab mobil bisa
bergerak?

 Menanyakan pengertian
gaya kepada siswa

Memperhatikan dan
bertanya apabila ada hal
yang kurang jelas

5 menit

Kegiatan inti:  Menjelaskan materi
pembelajaran

 Mempersilahkan siswa
untuk bertanya

 Meminta siswa untuk
berkelompok masing –
masing tujuh siswa

 Memberikan tugas
untuk didiskusikan
dalam kelompok

 Meminta siswa
mempresentasikan
hasil diskusi mereka

 Menyimak dengan
seksama

 Bertanya apabila ada
hal yang kurang jelas

 Berkelompok dan
mengerjakan tugas
yang diberikan guru

 Mempresentasikan
hasil diskusi

70 menit
Spidol,
white
board

Penutup  Memberikan pekerjaan
rumah dan menutup
kegiatan pembelajaran

5 menit
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H. Sumber Belajar

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2013.

Mekanika Teknik. Jakarta

 Suparman. 2004. Mekanika Teknik I. Yogyakarta

 Maarif, Faqih. e-Learning Mekanika Teknik 01. 2012. Yogyakarta

 Kwantes. 1984. Mekanika Bangunan. Jakarta: Erlangga

 Sucahyo, Bagyo. 1999. Mekanika Teknik. Solo: Tiga Serangkai

I. Penilaian

 Pertanyan lisan dari guru: menilai penguasaan materi oleh siswa

 Kuis
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Lampiran 4

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan ke-2

Kelompok Kontrol

Nama Sekolah : SMK N 1 Magelang

Mata pelajaran : Mekanika Teknik

A. Standar Kompetensi

 Menerapkan ilmu statika dan tegangan

B. Kompetensi Dasar

 Mempresentasikan gaya dan momen

C. Indikator

 Menghitung resultante gaya

D. Tujuan Pembelajaran

 Setelah mengikuti pelajaran ini diharapkan siswa dapat menghitung

resultante gaya dengan benar

 Setelah mengikuti pelajaran ini diharapkan siswa dapat menguraikan

gaya dengan benar

E. Materi Pembelajaran
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F. Metode Pembelajaran

Teacher Center

G. Langkah –langkah Pembelajaran

Tahapan Aktivitas Alokasi
waktu MediaGuru Siswa

Pendahuluan  Meninjau kembali
pelajaran yang
diajarkan sebelumnya

 Menyampaikan
apersepsi yang
berkaitan dengan
resultan gaya “Kemarin
saat bapak pulang dari
mengajar, bapak
melihat mobil mogok di
lampu merah. Setelah
itu mobil tersebut
didorong oleh salah
satu penumpangnya
akan tetapi tidak mau
jalan, kemudian dibantu
warga sekitar saat
mendorongnya dan
mobil tersebut bisa
jalan. Menurut kalian
mengapa bisa
demikian?”

 Memperhatikan dan
bertanya apabila ada
hal yang kurang jelas

 Memperhatikan dan
menjawab pertanyaan
dari guru

5 menit

Kegiatan inti:  Menjelaskan materi
pembelajaran

 Mempersilahkan siswa
untuk bertanya

 Memberikan tugas
kepada siswa

 Meminta siswa
mengumpulkan tugas
yang telah diberikan

 Menyimak dengan
seksama

 Bertanya apabila ada
hal yang kurang jelas

 Mengerjakan dan
mengumpulkan tugas
yang diberikan oleh
guru

70 menit
Spidol,
white
board

Penutup  Memberikan pekerjaan
rumah dan menutup
kegiatan pembelajaran

5 menit

H. Sumber Belajar

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2013.

Mekanika Teknik. Jakarta

 Suparman. 2004. Mekanika Teknik I. Yogyakarta
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 Maarif, Faqih. e-Learning Mekanika Teknik 01. 2012. Yogyakarta

 Kwantes. 1984. Mekanika Bangunan. Jakarta: Erlangga

 Sucahyo, Bagyo. 1999. Mekanika Teknik. Solo: Tiga Serangkai

I. Penilaian

 Pertanyan lisan dari guru: menilai penguasaan materi oleh siswa

 Kuis
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Petunjuk:

 Pemutaran video akan mempermudak kalian belajar

tentang gaya

 Setelah mengerjakan LKS ini kalian dapat menjelaskan

pengertian gaya dengan baik dan benar serta

menunjukan contoh – contoh dalam kehidupan sehari –

hari

Pertemuan 1

Menemukan sendiri
pengertian Gaya

Lampiran 5
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Shoot dari midorima shintaro

Pernahkah kalian melihat pemain basket?

Dalam permainan bola basket kita sering mendngar kata “shooter”, yaitu
orang yang sering melakukan shoot atau tembakan ke arah ring untuk

mendapatkan angka. Saat melakukan shoot, seorang pemainmelempar
bola ke arah ring dan kemudian mendapatkan skor yang diharapkan untuk

mencapai kemenangan, seperti midorima di atas,,
Sebelum shoot dilakukan apakah yang terjadi pada bola?

Pengertian Gaya

Setelah bola ditembakan apa yang terjadi?

Mengapa bisa terjadi hal demikian?
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Jadi apa itu gaya?

Bola basket Midorima

Apakah yang terjadi pada bola basket dismping?

Setelah diPOMPA apa yang terjadi pada bola tersebut?

Jadi dapat disimpulkan gaya adalah . . . . . . . . . . . .
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Mana yang lebih ringan?kenapa?

Jadi, berapa JUMLAH gaya yang bekerja pada gambar?apa akibatnya?
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Kesimpulannya resultante gaya
adalah . . . .

R = 1² + 2² + 2( 1)( 2)( )
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PENERAPAN RUMUS!!!!

R=?
R = . . . . . . .

R = . . . . .

PENERAPAN RUMUS!!!!

60O 60O

0

80 kN
60 kN

R = ?
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R = . . . . . . . . .
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Lampiran 6

Kuis 1

1. Apakah pengertian dari gaya?

2. Sebutkan peristiwa yang berhubungan dengan

gaya!minimal 7!

3. Berapakah gaya yang timbul pada sebuah benda

yang mempunyai massa 50 kg dan mempunyai

percepatan 2,5 m/s2?

4. Sebuah benda bergerak dengan kecepatan 10 m/s.

Benda tersebut mempunyai massa sebesar 15 kg,

berapakan gaya yang ditimbulkan oleh benda

tersebut setelah bergerak 2 s?

5. Berapakan besar gaya tersebut (no.4) terhadap

sumbu x dan y, jika mempunyai sudut (terhadap

sumbu x):

a. 30o d.  120o

b. 45o e.  225o
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Pembahasan kuis 1 :

1. Gaya adalah sesuatu yang menyebabkan perubahan bentuk dan benda

bergerak baik dari diam maupun dari gerakan lambat menjadi lebih lambat

ataupun lebih cepat

2. Menendang bola, mendorong motor, mengangkat barang, memukul bola, tarik

tambang, mendirikan tiang bendera, menimba air

3. Diketahui :

m = 50kg

a = 2,5 m/s2

Ditanyakan :

F = . . . . . . ?

Jawab :

F = m . a

= 50 kg . 2,5 m/s2 = 125 kgm/s2

4. Diketahui :

M = 15 kg

V =  10 m/s

T =  2 s

Ditanyakan :

F = . . . . . ?

Jawab :

F = m . a a = v/s = 10/2 = 5 m/s2
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= 15 kg . 5 m/s2 = 75 kg m/s2

5. Besar masing – masing gaya

Gaya
Sumbu

X Y

75
F = (75)(cos 30)

= (75)(1/2√3) = 37,5√3

F = (75)(sin 30)

= (75)(1/2) = 37,5

75
F = (75)(cos 45)

= (75)(1/2√2) = 37,5√2

F = (75)(sin 45)

= (75)(1/2√2) = 37,5√2

75
F = (75)(cos 120)

= (75)(1/2) = 37,5

F = (75)(sin 120)

= (75)(-1/2√3) = -37,5√3

75
F = (75)(cos 225)

= (75)(1/2√3) = 37,5√3

F = (75)(sin 225)

= (75)(-1/2) = -37,5
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Lampiran 7

Kuis 2

1. Jelaskan pengertian resultante gaya!

2. Sebuah balok mendapat beberapa gaya seperti gambar di bawah ini,
berapakah besar resultan gaya yang dialami balok tersebut?

3. Tentukan resultan kedua gaya seperti pada gambar di bawah ini

dengan metode jajar genjang

4. Tentukan besar resultan gaya-gaya yang sejajar berikut:

5. Tentukan besar resultan tiga gaya yang bekerja pada sebuah partikel,
sebagaimana berikut:

45
o

30

6 N

2 N

5 N
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Pembahasan kuis 2

1. Resultante gaya adalah penjumlahan dua gaya atau lebih
2. Resultan gaya yang diterima balok

16 8 6 2R N   

3. Resultan kedua gaya dengan metode jajar genjang

R = 10² + 8² + 2.10.8. cos 60
R = √100 + 64 + 80
R = √244 = 15,62 N

4. Resultan gaya-gaya yang sejajar
9 7 8 21 3R N    

5. Resultan
Gaya Sumbu x Sumbu y
5N -5N 0 N
6N -6 cos 45o = -4,24 N 6 sin 45 = 4,24 N
2N -2 cos 30o = -1,73 N -2 sin 30o = -1 N
∑ ∑x = -10,97 ∑ = 3,24

   2 2
10,97 3,24

120,3 10.49

11,44

R

R

R N

  

 


60o

10  N

8  N

R

Arah gaya tan α = ∑∑
α = arc tan ∑∑
α = arc tan , ,
α = 16,7o



94

Lampiran 8

Games shiai no hitsumon to kaito

R?

R?

R?
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Lampiran 9

Analisis Butir Soal

No.
Soal

Tingkat
Kesukaran

Daya
Beda

Kriteria Keterangan

1 Sedang 0,42 Baik Terpakai

2 Sedang 0,30 Revisi Kecil Tidak Terpakai

3 Sedang 0,48 Baik Terpakai

4 Mudah 0,30 Revisi Kecil Tidak Terpakai

5 Sedang 0,14 Jelek Tidak Terpakai

6 Sedang 0,37 Revisi Kecil Terpakai

7 Sedang 0,42 Baik Terpakai

8 Sedang 0,49 Baik Terpakai

9 Sedang 0,42 Baik Terpakai

10 Sedang 0,43 Baik Terpakai

11 Sedang 0,43 Baik Terpakai

12 Sedang 0,42 Baik Terpakai

13 Sedang 0,48 Baik Terpakai

14 Sedang 0,48 Baik Terpakai

15 Sedang 0,48 Baik Terpakai

16 Sedang 0,54 Baik Terpakai

17 Sedang 0,42 Baik Terpakai

18 Sedang 0,43 Baik Terpakai

19 Sedang 0,32 Revisi Kecil Terpakai

20 Sedang 0,30 Revisi Kecil Tidak Terpakai

21 Sedang 0,32 Revisi Kecil Terpakai

22 Sgt. Sukar 0,22 Revisi Kecil Tidak Terpakai

23 Sedang 0,42 Baik Terpakai

24 Sedang 0,32 Revisi Kecil Terpakai

25 Sgt. Sukar 0,22 Revisi Kecil Tidak Terpakai

26 Sedang 0,42 Baik Terpakai
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Lampiran 10

Soal dan Jawaban Pretest dan Posttest

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang (x)
pada jawaban a, b, c, d, atau e yang paling benar!

1. Definisi gaya yang paling tepat adalah . . . .

a. Sesuatu yang menyebabkan benda bergerak

b. Sesuatu yang menyebabkan benda berhenti

c. Sesuatu yang menyebabkan benda bergerak baik dari diam maupun

dari gerakan lambat menjadi lebih lambat ataupun lebih cepat

d. Sesuatu yang menyebabkan benda bergerak baik dari diam maupun

dari gerakan lambat menjadi lebih lambat

e. Sesuatu yang menyebabkan benda bergerak baik dari diam maupun

dari gerakan lambat menjadi lebih cepat

2. Dibawah ini yang merupakan peristiwa yang berhubungan dengan gaya,

kecuali . . . .

a. Tukang yang sedang memaku sebuah kayu

b. Seseorang mendorong motor ke bengkel

c. Pemain bola yang sedang menendang bola

d. Nelayan yang menarik sebuah jala

e. Seorang atlit mengoleksi mendalinya

3. Faktor yang mempengaruhi besar kecilnya suatu gaya adalah . . . .

a. Massa dan volume

TES RESULTANTE GAYA

NAMA :

KELAS/NO. ABSEN :
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F1=10

F2=10√3√3Type equation here
30o60

y

x

b. Massa dan percepatan

c. Massa dan kecepatan

d. Massa dan luas penampang

e. Massa dan energi

4. Suatu balok mempunyai massa 10 kg, melaju dengan kecepatan 10 m/s.

Berapakah gaya yang ditimbulkan balok tersebut setelah melaju selama 4

detik?

a. 25 kg.m/s2

b. 30 kg.m/s2

c. 20 kg.m/s2

d. 35 kg.m/s2

e. 15 kg.m/s2

5. Berapakah besar gaya pada arah vertikal horizontal dan vertikal ?

a. 5 dan 5

b. 5 dan 6

c. 6 dan 6

d. 6 dan 5

e. 4 dan 6

6. Berapakan besarnya gaya arah X pada gambar berikut?

a. 5 dan 5

b. 5 dan 5√3

c. 5√3 dan 5√3
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F1=14√3

F2=14√3Type equation here
30o60

y

x

d. 10 dan 5√3

e. 5 dan 10√3

7. Berapakah besarnya gaya arah Y pada gambar berikut?

a. 7 dan 7

b. 21 dan 7√3

c. 7 dan `14√3

d. 21√3 dan 14

e. 7√3 dan 7√3

8. Jelaskan pengertian resultante gaya!

a. Penjumlahan beberapa gaya menjadi satu

b. Pembagian beberapa gaya menjadi satu

c. Perkalian beberapa gaya menjadi satu

d. Penyatuan arah suatu gaya

e. Memperkecil beberapa buah gaya

9. Resultan dari ketiga gaya dibawah ini adalah . . . .

a. R = P1 + P2 + P3

b. R = P1 - P2 + P3

c. R = P1 + P2 - P3

d. R = P1 - P2 - P3

e. R = P2 - P1 + P3

P1 P3P2
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10. Berdasarkan gambar disamping, berapa dan kemanakah arah resultannya?

Apakah akibatnya?

a. 10 N ke kanan, maka kotak akan bergeser ke kanan

b. 10 N, kotak akan tetap diam

c. 10 N ke kiri, maka kotak bergeser ke kanan

d. 10 N ke kiri, maka kotak akan bergeser ke

kiri

e. 10 N ke kanan, maka benda akan bergerak ke kiri

11. Dua buah gaya seperti tampak pada gambar, tentukan besar resultan gaya

jika sudut antara dua buah gaya tersebut adalah 60o!

a. 5√61

b. 4√62

c. 3√61

d. 3√62

e. 2√61

12. Tiga buah gaya seperti pada gambar akan dijumlahkan secara grafis.

Tunjukan gambar yang paling tepat!

Gaya A = 20 N Gaya B = 30 N

F1=8 N

F2=10 N

R R

a.
.

d.
.
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13. Resultan dari dua buah gaya adalah 5√7 N, berapakah sudut yang dibentuk

kedua buah gaya tersebut bila besar masing – masing gaya adalah 5N dan

10 N?

a. 30

b. 120

c. 45

d. 150

e. 60

14. Jelaskan peristiwa yang akan terjadi pada almari akibat gaya yang diberikan!

a. Almari bergerak kekanan akibat gaya yang diberikan

b. Almari bergerak ke kiri akibat gaya

yang diberikan

c. Almari bergerak ke kanan karena

gaya yang diberikan lebih besar

R

R

R

b.
.

c.
.

e.
.
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30o 30o

F1 = 30 N
F2 = 10 N F3 = 30 N

d. Almari bergerak ke kiri karena gaya yang diberikan lebih besar

e. Almari diam karena gaya yang diberikan setimbang

15. Barapakah resultan gaya yang dialami oleh balok pada gambar?

a. 145 N ke kanan

b. 145 N ke kiri

c. 45 N ke kanan

d. 45 N ke kiri

e. 55 N ke kanan

16. Berapakah gaya FB yang harus diberikan agar resultan R dengan gaya FC

menjadi setimbang?

a. 5 N

b. 6 N

c. 7 N

d. 8 N

e. 9 N

17. Berapakah resultan gaya yang akan dialami oleh tiang pada gambar

dibawah ini jika sudut antara F1 dan F4 adalah 120?

a. 75 N

b. 70 N

c. 160 N

d. 20 N

e. 80 N

18. Tentukan arah resultan gaya berikut!

a. 60°

b. 0°

F1 = 50 N F1 = 50 NF1 = 45 N

FC = 10 N

90 R

FA= 8 N

FB = ... N

F= 50
N

F= 70
N

F= 40
N
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c. 90°

d. 30°

e. 45°

19. Hitunglah resultan arah X gaya – gaya berikut! Dengan sudut masing –

masing adalah F1 = 30°, F2 = 90°, F3 = 120°, F4 = 210°, F5 = 270°, F6 =

300°!

a. 5 N

b. 4 N

c. 3 N

d. 2 N

e. 1 N

20. Dari kelima pilihan susunan gaya dibawah ini manakah yang mempunyai

resultan 40 N?

F3

F2

y

x

F1

F4
F5 F6

30o 60o

F1 = 30 N
F2 = 10 N F3 = 20 N

60o 30o

F1 = 30 N
F2 = 40 N F3 = 30 N

a.

b.
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30o 30o

F1 = 30 N
F2 = 10 N F3 = 30 N

45o 45o

F1 = 35 N
F2 = 10 N F3 = 30 N

30o 45o

F1 = 50 N
F2 = 10 N F3 = 30 N

e.

c.

d.
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JAWABAN

1. C 11.  E
2. E 12.  A
3. B 13.  E
4. A 14.  E
5. D 15.  D
6. B 16.  B
7. B 17.  A
8. A 18.  C
9. C 19.  D
10. D 20.  C
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Lampiran 11

Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen dan

Kelompok Kontrol

Nama Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest

Siswa 1 70 90 50 70
Siswa 2 55 75 70 80
Siswa 3 50 75 60 80
Siswa 4 70 80 60 65
Siswa 5 45 80 50 70
Siswa 6 30 75 40 60
Siswa 7 75 80 45 70
Siswa 8 40 70 40 60
Siswa 9 70 75 30 60
Siswa 10 40 80 50 75
Siswa 11 75 85 65 85
Siswa 12 55 90 45 75
Siswa 13 70 90 60 75
Siswa 14 65 80 55 80
Siswa 15 55 80 40 65
Siswa 16 35 75 45 65
Siswa 17 40 80 55 70
Siswa 18 70 85 45 60
Siswa 19 30 75 60 80
Siswa 20 70 80 60 65
Siswa 21 35 75 45 60
Siswa 22 70 75 55 70
Siswa 23 35 75 60 60
Siswa 24 50 80 70 85
Siswa 25 45 80 65 65
Siswa 26 35 80 65 70
Siswa 27 45 85 40 60
Siswa 28 70 90 70 85
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Lampiran 12

Penyebaran Data

A. Kelompok Eksperimen

1. Data Pretest

a. Banyak Data

Nilai terbesar = 55

Nilai terkecil = 30

Rentang kelas = 55 – 30 = 25

b. Banyak Interval Kelas

Banyak interval = 1 + 3,3 log n

= 1 + 3,3 log 20 = 5,29 ~ 6

c. Panjang Interval

Panjang interval = = 4,1 ~ 5

d. Distribusi

Interval Fi Xi Xi2 FiXi FiXi2

30 – 34 2 32 1024 64 2048
35 – 39 3 37 1369 111 4107
40 – 44 4 42 1764 168 7056
45 – 49 2 47 2209 94 4418
50 – 54 8 52 2704 416 21632
55 – 59 1 57 3249 57 3249
Jumlah 20 267 12319 910 42510

Mean =
∑

= = 45,5
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Simpangan baku

S =
∑ ² (∑ )²

=
( )²

= 7,626

Varians

S² = ∑ ²−(∑ )²( )
= ( ) ( )²( )
= 58,16

2. Data Posttest

a. Banyak Data

Nilai terbesar = 90

Nilai terkecil = 75

Rentang kelas = 90 – 75 = 15

b. Banyak Interval Kelas

Banyak interval = 1 + 3,3 log n

= 1 + 3,3 log 20 = 5,29 ~ 6

c. Panjang Interval

Panjang interval = = 2,5 ~ 3
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d. Distribusi

Interval Fi Xi Xi2 FiXi FiXi2

75 – 77 9 76 5776 684 51984
78 – 80 8 79 6241 632 49928
81 – 83 0 82 6724 0 0
84 – 86 1 85 7225 85 7225
87 – 89 0 88 7744 0 0
90 – 92 2 91 8281 182 16562
Jumlah 20 501 41991 1583 125699

Mean =
∑

= = 79,15

Simpangan baku

S =
∑ ² (∑ )²

=
( )²

= 4,757

Varians

S² = ∑ ²−(∑ )²( )
= ( ) ( )²( )
= 43,18

B. Kelompok Kontrol

1. Data Pretest

a. Banyak Data

Nilai terbesar = 60
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Nilai terkecil = 30

Rentang kelas = 60 – 30 = 30

b. Banyak Interval Kelas

Banyak interval = 1 + 3,3 log n

= 1 + 3,3 log 20 = 5,29 ~ 6

c. Panjang Interval

Panjang interval = = 5

d. Distribusi

Interval Fi Xi Xi2 FiXi FiXi2

30 – 35 1 32,5 1056,25 32,5 1056,25
36 – 41 3 38,5 1482,25 115,5 4446,75
42 – 47 5 44,5 1980,25 222,5 9901,25
48 – 53 3 50,5 2550,25 151,5 7650,75
54 – 59 3 56,5 3192,25 169,5 9576,75
60 – 65 5 62,5 3906,25 312,5 19531,25
Jumlah 20 285 14167,5 1004 52163

Mean =
∑

= = 50,20

Simpangan baku

S =
∑ ² (∑ )²

=
( )²

= 8,567
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Varians

S² = ∑ ²−(∑ )²( )
= ( ) ( )²( )
= 92,75

2. Data Posttest

a. Banyak Data

Nilai terbesar = 85

Nilai terkecil = 55

Rentang kelas = 85 – 55 = 30

b. Banyak Interval Kelas

Banyak interval = 1 + 3,3 log n

= 1 + 3,3 log 20 = 5,29 ~ 6

c. Panjang Interval

Panjang interval = = 5

g. Distribusi

Interval Fi Xi Xi2 FiXi FiXi2

55 – 60 8 57,5 3306,25 460 26450
61 – 66 5 63,5 4032,25 317,5 20161,25
67 – 72 2 69,5 4830,25 139 9660,5
73 – 78 4 75,5 5700,25 302 22801
79 – 84 0 86,5 7482,25 0 0
85 – 90 1 87,5 7656,25 87,5 7656,25
Jumlah 20 440 33007,5 1306 86729

Mean =
∑

= = 65,3
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Simpangan baku

S =
∑ ² (∑ )²

=
( )²

= 7,881

Varians

S² = ∑ ²−(∑ )²( )
= ( ) ( )²( )
= 76,17
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Lampiran 13

Perhitungan Uji Normalitas

A. Kelompok Eksperimen

1. Data pretest

No X Zi F(Z) S(Z) |F(Z)-S(Z)|
1 30 -1,512 0,066 0,036 0,030
2 30 -1,512 0,066 0,071 0,006
3 35 -1,187 0,117 0,107 0,010
4 35 -1,187 0,117 0,143 0,026
5 35 -1,187 0,117 0,179 0,062
6 35 -1,187 0,117 0,214 0,097
7 40 -0,861 0,195 0,250 0,055
8 40 -0,861 0,195 0,286 0,091
9 40 -0,861 0,195 0,321 0,127

10 45 -0,535 0,295 0,357 0,063
11 45 -0,535 0,295 0,393 0,098
12 45 -0,535 0,295 0,429 0,134
13 50 -0,209 0,413 0,464 0,051
14 50 -0,209 0,413 0,500 0,087
15 55 0,116 0,540 0,536 0,004
16 55 0,116 0,540 0,571 0,032
17 55 0,116 0,540 0,607 0,067
18 65 0,768 0,773 0,643 0,131
19 65 0,768 0,773 0,679 0,095
20 70 1,094 0,858 0,714 0,143
21 70 1,094 0,858 0,750 0,108
22 70 1,094 0,858 0,786 0,072
23 70 1,094 0,858 0,821 0,036
24 70 1,094 0,858 0,857 0,001
25 70 1,094 0,858 0,893 0,035
26 70 1,094 0,858 0,929 0,071
27 75 1,419 0,915 0,964 0,050
28 75 1,419 0,915 1,000 0,085

Berdasarkan uji normalitas menggunakan uji liliefors didapatkan hasil

Lhitung < Ltabel (0,143<0,167) dengan derajat signifikansi 95%(α = 0,05). Lhitung

merupakan |F(Z) – S(Z)| terbesar. Dalam tabel tersebut diberi warna merah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut normal.
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2. Data posttest

No X Zi F(Z) S(Z) |F(Z)-S(Z)|
1 70 -1,926 0,033 0,036 0,003
2 75 -1,027 0,181 0,071 0,110
3 75 -1,027 0,181 0,107 0,074
4 75 -1,027 0,181 0,143 0,039
5 75 -1,027 0,181 0,179 0,003
6 75 -1,027 0,181 0,214 0,033
7 75 -1,027 0,181 0,250 0,069
8 75 -1,027 0,181 0,286 0,104
9 75 -1,027 0,181 0,321 0,140

10 80 -0,128 0,500 0,357 0,143
11 80 -0,128 0,500 0,393 0,107
12 80 -0,128 0,500 0,429 0,071
13 80 -0,128 0,500 0,464 0,036
14 80 -0,128 0,500 0,500 0,000
15 80 -0,128 0,500 0,536 0,036
16 80 -0,128 0,500 0,571 0,071
17 80 -0,128 0,500 0,607 0,107
18 80 -0,128 0,500 0,643 0,143
19 85 0,770 0,820 0,679 0,141
20 85 0,770 0,820 0,714 0,106
21 85 0,770 0,820 0,750 0,070
22 85 0,770 0,819 0,786 0,033
23 85 0,770 0,819 0,821 0,003
24 85 0,770 0,819 0,857 0,039
25 90 1,669 0,967 0,893 0,074
26 90 1,669 0,967 0,929 0,039
27 90 1,669 0,967 0,964 0,003
28 90 1,669 0,967 1,000 0,033

Berdasarkan uji normalitas menggunakan uji liliefors didapatkan hasil

Lhitung < Ltabel (0,143<0,167) dengan derajat signifikansi 95%(α = 0,05). Lhitung

merupakan |F(Z) – S(Z)| terbesar. Dalam tabel tersebut diberi warna merah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut normal.
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B. Kelompok Kontrol

1. Data pretest

No X Zi F(Z) S(Z) |F(Z)-S(Z)|
1 30 -2,165 0,015 0,036 0,020
2 40 -1,239 0,108 0,071 0,036
3 40 -1,239 0,108 0,107 0,000
4 40 -1,239 0,108 0,143 0,035
5 40 -1,239 0,108 0,179 0,071
6 45 -0,777 0,218 0,214 0,003
7 45 -0,777 0,218 0,250 0,032
8 45 -0,777 0,218 0,286 0,068
9 45 -0,777 0,218 0,321 0,104
10 45 -0,777 0,218 0,357 0,139
11 50 -0,314 0,378 0,393 0,015
12 50 -0,314 0,378 0,429 0,050
13 50 -0,314 0,378 0,464 0,086
14 55 0,149 0,560 0,500 0,060
15 55 0,149 0,560 0,536 0,024
16 55 0,149 0,560 0,571 0,012
17 60 0,611 0,729 0,607 0,122
18 60 0,611 0,729 0,643 0,086
19 60 0,611 0,729 0,679 0,051
20 60 0,611 0,729 0,714 0,015
21 60 0,611 0,729 0,750 0,021
22 60 0,611 0,729 0,786 0,057
23 65 1,074 0,858 0,821 0,036
24 65 1,074 0,858 0,857 0,001
25 65 1,074 0,858 0,893 0,035

Berdasarkan uji normalitas menggunakan uji liliefors didapatkan hasil

Lhitung < Ltabel (0,139 < 0,167) dengan derajat signifikansi 95%(α = 0,05). Lhitung

merupakan |F(Z) – S(Z)| terbesar. Dalam tabel tersebut diberi warna merah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut normal.
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2. Data postest

No X Zi F(Z) S(Z) |F(Z)-S(Z)|
1 60 -1,190 0,184 0,036 0,148
2 60 -1,190 0,184 0,071 0,113
3 60 -1,190 0,184 0,107 0,077
4 60 -1,190 0,184 0,143 0,041
5 60 -1,190 0,184 0,179 0,006
6 60 -1,190 0,184 0,214 0,030
7 60 -1,190 0,184 0,250 0,066
8 65 -0,606 0,382 0,286 0,096
9 65 -0,606 0,382 0,321 0,061
10 65 -0,606 0,382 0,357 0,025
11 65 -0,606 0,382 0,393 0,011
12 65 -0,606 0,382 0,429 0,046
13 70 -0,021 0,618 0,464 0,154
14 70 -0,021 0,618 0,500 0,118
15 70 -0,021 0,618 0,536 0,082
16 70 -0,021 0,618 0,571 0,046
17 70 -0,021 0,618 0,607 0,011
18 70 -0,021 0,618 0,643 0,025
19 75 0,564 0,816 0,679 0,137
20 75 0,564 0,816 0,714 0,102
21 75 0,564 0,816 0,750 0,066
22 80 1,149 0,933 0,786 0,147
23 80 1,149 0,933 0,821 0,112
24 80 1,149 0,933 0,857 0,076
25 80 1,149 0,933 0,893 0,040
26 85 1,733 0,982 0,929 0,054
27 85 1,733 0,982 0,964 0,018
28 85 1,733 0,982 1,000 0,018

Berdasarkan uji normalitas menggunakan uji liliefors didapatkan hasil

Lhitung < Ltabel (0,154 < 0,167) dengan derajat signifikansi 95%(α = 0,05). Lhitung

merupakan |F(Z) – S(Z)| terbesar. Dalam tabel tersebut diberi warna merah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut normal.
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Lampiran 14

Perhitungan Uji Homogenitas

Rumus untuk menghitung homogenitas suatu data adalah sebagai

berikut:

Keterangan:

F = Nilai uji F

S₁² = Varians terbesar

S₂² = Varians terkecil

A. Data pretest

F = ,, = 1,59
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut didapatkan bahwa Fhitung < Ftabel (1,59 <

1,90) dengan taraf signifikansi 95%(α = 5%). Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa data tersebut mempunyai varians yang sama atau homogen.

B. Data posttest

F = ,, = 1,76
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut didapatkan bahwa Fhitung < Ftabel (1,76 <

1,90) dengan taraf signifikansi 95%(α = 5%). Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa data tersebut mempunyai varians yang sama atau homogen.

F =
₁²₂²
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Lampiran 15

Perhitungan Uji Hipotesis (Uji-t)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai

berikut:

Keterangan:

M = nilai rata – rata hasil per kelompok

Y = deviasi setiap nilai Y1 dan Y2

X = deviasi setiap nilai X1 dan X2

N = jumlah peserta test

Dengan,

Mx = ∑ My = ∑
= = 35,5 = = 16,5

∑ ² = ∑ ² − (∑ )² ∑ ² = ∑ ² − (∑ )²
= 26100 − ( ) = 895 = 7800 − ( ) = 2355

Maka,

T =
[ ]∑ ² ∑ ²

=
[ , , ] = 1,49

= [ − ]∑ ² + ∑ ²+ − 2 1 + 1
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Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis di atas, didapatkan hasil

thitung < t0,05(1,49 < 1,99). Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa

hipotesis diterima.

Pretest Posttest Beda(X) X²
1 50 90 40 1600
2 40 75 35 1225
3 50 75 25 625
4 50 80 30 900
5 45 80 35 1225
6 30 75 45 2025
7 45 80 35 1225
9 50 75 25 625
10 40 80 40 1600
12 55 90 35 1225
13 50 75 25 625
14 40 80 40 1600
15 40 80 40 1600
16 35 75 40 1600
18 50 85 35 1225
19 30 75 45 2025
20 50 80 30 900
22 50 75 25 625
23 35 75 40 1600
24 35 80 45 2025

870 1580 710 26100

siswa Kelompok Eksperimen
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Pretest Posttest Beda(X) X²
1 50 60 10 100
3 60 65 5 25
4 60 75 15 225
5 50 60 10 100
6 40 65 25 625
7 45 70 25 625
8 40 75 35 1225
9 30 75 45 2025
10 50 75 25 625
12 45 60 15 225
13 60 65 5 25
14 55 60 5 25
15 40 60 20 400
16 45 55 10 100
17 55 55 0 0
18 45 65 20 400
19 60 70 10 100
21 45 60 15 225
22 55 65 10 100
23 60 85 25 625

990 1320 330 7800

siswa Kelompok Kontrol
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Lampiran 16

Tabel Z
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Lampiran 17

Nilai Kritis Untuk Uji Liliefors

Taraf nyata 

0.01 0.05 0.10 0.15 0.20

n  =   4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

25

30

n  > 30

0.417

0.405

0.364

0.348

0.331

0.311

0.294

0.284

0.275

0.268

0,261

0.257

0.250

0.245

0.239

0.235

0.231

0.200

0.187

1.031

0.381

0.337

0.319

0.300

0.285

0.271

0.258

0.249

0.242

0.234

0.227

0.220

0.213

0.206

0.200

0.195

0.190

0.173

0.161

0.886

0.352

0.315

0.294

0.276

0.261

0.249

0.239

0.230

0.223

0.214

0.207

0.201

0.195

0.289

0.184

0.179

0.174

0.158

0.144

0.805

0.319

0.299

0.277

0.258

0.244

0.233

0.224

0.217

0.212

0.202

0.194

0.187

0.182

0.177

0.173

0.169

0.166

0.147

0.136

0.768

0.300

0.285

0.265

0.247

0.233

0.223

0.215

0.206

0.199

0.190

0.183

0.177

0.173

0.169

0.166

0.163

0.160

0.142

0.131

0.736
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Lampiran 18

Tabel “r”
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Lampiran 19

Tabel “t”
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Lampiran 20

Surat – surat Penelitian
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